
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP  

KINERJA KEUANGAN PADA BANK SYARIAH INDONESIA  

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

RUSDIAMIN 

NIM: 18.62202.061 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

 

2023



 

i 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN PADA BANK SYARIAH INDONESIA 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 
 

 

 

OLEH  

 

 

RUSDIAMIN 

NIM: 18.62202.061 

 

 
Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana  

Akuntansi Syariah (S.Akun) pada Program Studi Akuntansi Syariah  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

2023 



 

ii 
 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP  

KINERJA KEUANGAN  PADA BANK SYARIAH INDONESIA  

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk mencapai  

Gelar Sarjana (S. Akun.)  

 

 

 

 

OLEH 

 

RUSDIAMIN 

NIM. 18.62202.061 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

ISNTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

 

2023 

 



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
NIP. 19710208 200112 2 002 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

KATA PENGANTAR  
 

حِيمِ    نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بسِۡمِ ٱللَّه
 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik 

dan hidayah-nya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Beserta para keluarganya dan sahabatnya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.  

Rasa syukur yang tidak hentinya penulis haturkan serta ucapan terimakasih 

yang setulus-tulusnya kepada Ayahanda Mustari dan ibunda tercinta Sanawaty Sakka 

serta saudari saya Rini Wulandari yang senantiasa memberi semangat, nasihat dan 

doa’nya. Berkat merekalah sehingga penulis selalu semangat dan terus berusaha 

sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas akhir ini.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil dengan 

baik tanpa adanya bimbingan dan sumbangan pemikiran dari berbagai pihak terutama 

pembimbing saya yaitu ibu Dr. Hj. St. Nurhayati Ali, M. Hum. Selaku pembimbing 

utama dan ibu Dr. Syahriyah Semaun, S.E., M.M. selaku pembimbing pendamping 

saya atas segala bantuan dan bimbingannya yang telah diberikan selama penulisan 

skripsi ini, penulis ucapkan banyak terimakasih. 

Penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak akan terlaksana dengan baik 

apabila tidak ada bantuan, kerjasama, serta dukungan dari pihak-pihak yang telah 

mengorbankan waktu, tenaga dan pikirannya. secara sukarela membantu serta 

mendukung penulis sehingga penulis skripsi ini dapat di selesaikan.  

Penulis dengan kerendahan hati mengucapkan terimaksih yang sebesar-

besarnya kepada:   

1. Bapak Dr. Hannani, M. Ag. Selaku Rektor IAIN Parepare yang telah bekerja 

keras mengelolah lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN Parepare.  



 

vi 
 

2. Ibu Dr. Muzdalifah Muhammadun, M. Ag. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan Bapak Dr. Andi Bahri, S. M.E., M.Fil. I. sebagai Wakil Dekan 

FEBI I dan Ibu Dr. Damirah, S.E., M.M. sebagai Wakil Dekan FEBI II.  

3. Ibu Andi Ayu Frihatni, S.E., M.AK. sebagai penanggung jawab program studi 

Akuntansi Syariah yang telah memberikan bimbingan dan arahan.  

4. Ibu Dr. Rukiah, M.H. selaku penasehat akademik yang telah memberikan 

masukan dan nasihat. 

5. Bapak/Ibu Dosen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang tidak bisa 

penulis sebutkan satu persatu yang selama ini telah mendidik penulis yang 

masing-masing memiliki kehebatan tersendiri dalam menyampaikan materi 

selama perkuliahan.  

6. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah memberikan 

pelayanan kepada penulis selama menjalani studi di IAIN Parepare.  

7. Bapak, Ibu dan Jajaran staf administrasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

telah begitu banyak membantu.  

8. Kepada seluruh keluarga atas doa dan dukungan yang tak pernah putus untuk 

penulis.  

9. Kepada teman seperjuangan sarina bakhri S.Akun , vivit dewiana, sarling abdul 

malik, fatma susantri, sania qurota ayuni s, Nuralia S. Akun, hariana, astriana 

dewi S. Akun dan teman terdekat penulis yang telah memberikan bantuan dan 

tidak pernah mengeluh dikala penulis meminta bantuan dan selalu memberi 

semangat.  

10. Semua teman-teman penulis senasib dan seperjuangan Prodi Akuntansi Syariah 

yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan warna 

tersendiri pada alur kehidupan penulis selama studi di IAIN Parepare.  

11. Seluruh pihak yang sangat berjasa dalam proses penulisan skripsi ini yang 

penulis tidak bisa sebutkan satu persatu.  

 

 



 

vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK  

 
Rusdiamin, pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan pada bank syariah indonesia yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

(Dibimbing oleh ibu Nurhayati Selaku pembimbing utama dan ibu Syahriyah Semaun 

Selaku pembimbing pendamping). 

Good Corporate Governance (GCG) didasarkan pada agency theory yang 

mengharapkan adanya keterbukaan informasi sehingga konflik kepentingan antara 

agen dengan principal dapat diminimalisir. Konflik kepentingan dapat terjadi pada 

setiap perushaan termasuk perbankan syariah. Keadaan ini didasari oleh Bank 

Indonesia yang kemudian mewajibkan penerapan prinsip Good Corporate 

Governance dalam peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No.8/4/pbi/2006. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif jenis penelitian 

yaitu penelitian lapangan (Filed Research) dan mengambil sampel pada perusahaan 

yang terdaftar tahun 2020-2021 dengan menggunakan teknik dokumentasi berupa 

data sekunder, laporan tahunan (annual report) dan laporan good corporate 

governance Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data 

diuji dengan menggunakan uji parsial (T), uji chi square, uji normalitas, analisis 

statistik deskriptif, uji regresi linear sederhana, uji spearman’s dan uji kendall’s.  

Hasil penelitian dalam uji spearman’s nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,368 karena Sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut. dan hasil pengujian dari uji kendall’s 

nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,279 karena nilai Sig. (2-

tailed) > daro 0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. dan uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,001 < dari 0,05 

atau nilai Sig (t) lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusioanl, Kinerja Keuangan, ROA dan ROE. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan ا
tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (̕ ). 
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b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َي  

 fathah dan wau Au a dan u ۔وَ  

Contoh: 

  kaifa :كَي فَ 

لَ   ḥaula :حَو 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

Dan Huruf 

Nama Huruf 

Dan Tanda 

Nama 

 fathah dan alif ۔َا / ۔َى 

atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـيِ  

 dammah dan ـوُ  

wau 

Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla : قِي لَ 

تُ   yamūtu : يمَُو 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ الخَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَو 

فَاضِاةَِ  مَدِي نةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah : الَ 

مَة حِك   al-hikmah :  الَ 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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 rabbanā :  رَبَّنَا 

ي نَا   najjainā:  نَخَّ

حَق    al-haqq :  الَ 

حَخ    al-hajj :  الَ 

 nuʻʻima :  نعَُّمَ 

 ʻaduwwun :  عَدوُ  

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,( ۔۔ِي    )

 ʻarabi (bukan ʻarabiyy atau ʻaraby) :  عَرَبِي  

 ʻali (bukan ʻalyy atau ʻaly) :  علَِي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah.Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), 

contoh:  

سُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَم 

زَلةَُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

سَفَةُ   al-falsafah : الفَل 

بلآِدُ   al-bilādu :  ال 
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g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  

نَ   ta’murūna : تأَمُرُو 

ءُ   ’al-nau :  النَّو 

ء    syai’un :  شَي 

تُ ٲمِر     : umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

fī ẓilāl al-qur’an 

al-sunnah qabl al-tadwin 

al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  ) الل ه (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 



 

xxii 
 

 

 billah باِلل هِ   dīnullah دِي نُالل هِ 

 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].contoh: 

 

مَةِا فِيرَح  لل هِ هُم    Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

wa mā muhammadun illā rasūl 

inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi  

Bakkata mubārakan 

syahru ramadan al-ladhī unzila fih al-qur’an 

Nasir al-din al-tusī 

abū nasr al-farabi 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abūal-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 Swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 = ص
 صفحة 

 

 = دو
 بدون مكان 

 

 صلىالله عليه وسلم = صهعى 

   

 = ط
 طبعة

 

 = دن 
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 إلىآخرها/إلىآخره  = الخ
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No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijadikan oleh suatu perusahaan, memiliki 

tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. Pada suatu perusahaan 

Persaingan yang ketat antara perusahaan akan mendorong agar pemilik perusahaan 

menginginkan keuntungan yang optimal yang dijalakannya. Selain itu pemilik juga 

mengharapkan adanya hasil atas modal yang ditanamkan sehingga mampu 

memberikan tambahan modal (investasi) baru dimana keuntungan yang didapatkan 

adalah sebuah pencapaian yang didapatkan dan prestasi adalah sebuah nilai untuk 

melihat keberhasilan suatu perusahaan.1 

Perusahaan dapat dikatakan mendapat keberhasilan apabila telah mencapai 

prestasi, selain itu juga apabila perusahaan gagal dalam mencapai target maka dapat 

merusak nilai perusahaan dan kepercayaan pemilik kepada manajemen. Maka dari itu 

pihak manajemen dituntut agar dapat mengelola perusahaan dengan baik. Kinerja 

keuangan perusahaan merupakan fakto yang dilihat oleh calon investor sehingga bisa 

menentukan investasi saham. Bagi perusahaan agar dapat tetap menjaga dan 

meningkatkan kinerja keuangan agar saham tetap diminati oleh investor.  

Perkembangan perbankan syariah ini tentunya juga harus didukung oleh sumber 

daya insani yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Namun, 

realitas yang ada menunjukkan bahwa masih banyak sumber daya insani yang selama 

ini terlibat di instirusi syariah tidak memiliki pengalaman akademis maupun praktis 

dalam Islamic Banking. Tentunya kondisi ini cukup signifikan mempengaruhi 

produktivitas dan profesionalisme perbankan syariah itu sendiri.2 

 
1  Endah Prawesti Ningrum, Nilai Perusahaan (Indramayu: Cv. Adanu Abimata) h. 2.  
2 Adiwarman A.Karim, Analisis Fiqh dan Keuangan Bank Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

dan Karim Business Consulting (KBC) Edisi Ketiga: 2008) h. 27. 
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Bank umum syariah sendiri didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip islam, syariah dan tradisinya kedalam transaksi 

keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. 3  Di perlukanlah Good 

Corporate Governance bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah untuk 

mencapai perbankan syariah yang efektif sesuai dengan syariat islam.   

Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah konsep yang menekan 

pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat 

dan tepat waktu. Selain itu juga menunjukkan kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua informasi kinerja keuangan perusahaan secara 

akurat, tepat waktu dan transparan. Oleh karena itu, baik perusahaan publik maupun 

tertutup harus memandang Good Corporate Governance (GCG) bukan hanya sebagai 

aksesoris berkala, tetapi sebagai upaya peningkatan kinerja dan nilai perusahaan.  

Peraturan bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 yang mengatur tentang tata 

kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparance), 

akuntabilitas (avvountability), pertanggungjawaban (responsibility), professional 

(professional) dan kewajaran (fairness).4 Setelah melakukan observasi terkait kinerja 

keuangan, ditemukan beberapa masalah salah satunya yang sering terjadi adalah 

masalah-masalah yang dapat merugikan beberapa pihak. Salah satu masalah yang 

mungkin terjadi adalah adanya kecurangan pada pihak pengelola terkait kinerja 

keuangan.  

Penelitian ini juga mengambil tempat pada sektor Bank Umum Syariah yang 

mana berdasarkan survei lembaga pengembangan perbankan indonesia (LPPI) 

menunjukkan penerapan GCG di perbankan terlihat mulai mengendur ketika 

maraknya pembobolan dana atau praktik fraud yang telah menimpa perbankan. selain 

itu, tentang praktik Good Corporate Governance akan lebih besar lagi ketika industri 

perbankan mulai mengadopsi teknologi digital dalam setiap produk dan layanannya. 

 
3 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifi. Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, Dan Aplikasi 

(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2010), h. 24. 
4 PBI Nomor 11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Pasal 1 Ayat (9). 
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Dalam hal ini dapat dilihat Mengendurnya penerapan Good Corporate Governance 

mengidentifikasikan melemahnya fungsi pengawasan bank ataupun semakin besar 

lingkup pengawasan yang harus diawasi, yang dimana hal tersebut berpotensi 

menurunkan kinerja keuangan. 5  

Indonesia pernah mengalami krisis keuangan hebat pada tahun 1998 yang telah 

merusak tatanan dan sendi-sendi perekonomian Indonesia khususnya dunia 

perbankan. Hal ini mengakibatkan terjadinya krisis perbankan terparah dalam sejarah 

perbankan nasional yang menyebabkan penurunan kinerja perbankan nasional. 

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa krisis ekonomi yang telah  melanda 

Indonesia terjadi karena bukruknya penerapan Good Corporate Governance di 

indonesia. Sebagaimana dikemukakan oleh Baird bahwa salah satu akar penyebab 

timbulnya krisis di Indonesia dan juga berbagai negara asia lainnya adalah buruknya 

pelaksanaan Good Corporate Governance (tata kelola perusahaan).6 

Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

yaitu corporate governance. Sejak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada 

tahun 1998 isu mengenai corporate governance telah menjadi salah satu bahasan 

penting dan menarik.  

PT Bank Syariah Indonesia, dimana perusahaan ini dituntut  untuk dapat 

mengeola laporan keuangan dan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio Return 

On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) yang biasanya menjadi tolak ukur 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan dengan melihat sebagaimana kinerja 

perusahaannya selama beberapa periode untuk mengetahui perkembangan perusahaan 

pada jangka pendek dan jangka panjang. Peneliti memilih objek penelitian pada Bank 

Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena penelitian sangat 

tertarik karena perbankan merupakan suatu pilar perekonomian masyarakat maupun 

 
5 Fitri Yunina dan Nurul Nisa, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2015-2017”, (Jurnal Akuntansi Muhammadiyah. Vol 10 No.1, 

Tahun 2019) h. 6. 
6 Azhar Maksum, “Tinjauan atas Good Corporate Governance di Indonesia” Gelanggang 

Mahasiswa, (Medan: Kampus Universitas Sumatra Utara, 17 Desember 2005) h. 2. 
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pemerintah. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti sangat tertarik untuk mengukur 

kinerja keuangan dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dan Return 

On Equity (ROE). Sehingga mampu meningkatkan pendapatan bersih tiap tahunnya.  

Tabel 1.1 

Perkembangan Perusahaan 1 Tahun Sebelum Marger (PT. BRI Syariah,   

PT. BNI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri (BSM), Tahun 2020) 

Sumber Data : Laporan Keuangan (Annual Report) Bank Syariah Indonesia 2020 

Tabel 1.2 

Perkembangan perusahaan 1 tahun setelah marger  

(PT. Bank Syariah Indonesia (BSI), Tahun 2021) 

Perusahaan Tahun Laba Bersih Total Aset Total Equity 

Bank Syariah Indonesia 2021 Rp 3.028.205 Rp 265.289.081 Rp 25.013.934 

Sumber Data : Laporan Keuangan (Annual Report) Bank Syariah Indonesia 2021 

Berdasarkan Tabel diatas terlihat perkembangan perusahaan PT. BNI Syariah, 

PT. BRI Syariah dan PT. Bank Syariah Mandiri sebelum dan setelah marger menjadi 

PT. Bank Syariah Indonesia.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukanlah 

penelitian ini dengan maksud untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance 

dengan indikator kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia. Judul dari penelitian ini dalah 

“Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank 

Syariah Indonesia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.  

 

Perusahaan Tahun Laba Bersih Total Aset Total Equitas 

BRI Syariah 2020 Rp     284.054 Rp   57.715.586 Rp   5.444.288 

BNI Syariah 2020 Rp     505.000 Rp   55.009.000 Rp   5.459.000 

  BSM 2020 Rp 1. 434.488 Rp 126.907.940 Rp 10.839.559 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan. Maka berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Seberapa baik Good Corporate Governance Bank Syariah Indonesia di Bursa 

Efek Indonesia ? 

2. Seberapa baik kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek 

Indonesia ?  

3. Apakah ada hubungan Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia ?  

4. Apakah ada pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan oleh peneliti maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui seberapa baik Good Corporate Governance Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui seberapa baik kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan Good Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya hasanah 

ilmu pengetahuan akutansi pada umumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi atau sumbangan pemikiran kepada akademisi maupun 

fakultas ekonomi dan bisnis islam tentang pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang 

terdefatar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Kegunaaan praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

yang dapat menambah wawasan para pembaca atau pihak-pihak yang 

membutuhkan terkhusus kepada mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai 

Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Bagi Perusahaan  

Sebagai acuan perusahaan untuk lebih meningkatkan fungsi dan kemandirian 

dari masing-masing organ corporate perusahaan yaitu Dewan komisaris, 

direksi, komite-komite dan dewan pengawas syariah sehingga dapat 

meningkatkan kualitas Good Corporate Governance demi meningkatkan 

kinerja keuangan khususnya perusahaan yang bergerak di sektor perbankan 

berbasis syariah.   

c. Bagi Peneliti  

Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti terkait Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung 

terhadap penelitian yang akan dilakukan. Di satu sisi juga merupakan bahan 

perbandingan penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun 

kekurangan yang ada sebelumnya, serta untuk memperkuat argument. Dalam 

hal ini penulis mengambil penelitian yang berkaitan dengan tema yang diangkat.  

1. Naimah Ikram “Pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (Studi Kasus Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Cabang Makassar 2018). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh prinsip Good Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk cabang Makassar, 

penelitian ini dilakukan dengan metode analisis komporatif, metode ini 

dilakukan dengan membandingkan antara prinsip Good Corporate 

Governance dengan kinerja keuangan pada PT Bank Mauamalat Indonesia 

Tbk Cabang makassar. Dalam penelitian ini jumlah popolusi sebanyak 80 

pegawai dengan jumlah sampel sebanyak 44 pegawai dengan menggunakan 

rumus slovin dengan taraf 10%. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

metode angket dengan skala likert. Uji persyaratan analisis menggunakan 

Uji T. Metode analisis yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: terdapat hubungan positif antara prinsip 

Good Corporate Governance dan kinerja keuangan dibuktikan dengan nilai 

t (21,264) lebih besar dari table (2,018)7 

 
7 Naimah Ikram, “Pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Syariah (Studi Kasus Pada PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang 

Makassar)”,(Skripsi, Makassar: Universitas Muhammadiah Makassar, 2018) h. 6. 
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Persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis akan dilakukan. Letak persamaannya yaitu terletak pada 

pembahasannya yang dimana membahas terkait prinsip good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan. Sedangkan letak perbedaannya 

yaitu dimana penelitian terdahulu menggunakan. 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian terdahulu yang 

dimana hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan good corporate 

governance 0,001 < 0,05 gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa 

prinsip good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Sedangkan pada pada 

peneliti diketahui bahwa nilai signifikan 0,001 < dari 0,05 atau nilai Sig t 

lebih kecil dari 0,05 yang menggunakan indikator kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan indtitusional, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Fitri Yunina dan Nurul Nisa “Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2015-2017” yang 

ditulis pada tahun 2019. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2015-2017, dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

good corporate governance yang dilihat dari sisi dewan komisaris 

independent dan komite audit independent terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan rasio Return On Equity (REO). Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif, dengan menggunakan sampling jenuh yang berjumlah 

38 bank umum syariah. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder 

sberupa laporan tahunan (Annual Report), dengan Teknik analisis datanya 

menggunakan regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independent 

dan komite audit idependen berpengaruh negatif, sedangkan komite audit 
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independent berpengaruh positif. Hal ini mengindikasikan bahwa 

banyaknya jumlah anggota dewan komisaris independen menghadirkan 

kompleksitas tersendiri dalam hal pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

dewan komisaris, sedangkan banyaknya anggota komite audit independen 

akan mengoptimalkan fungsi pengawasan terhadap proses akuntansi serta 

keuangan.8 

Persamaan dan perbedaan penelitian yang ditulis oleh Fitri Yunina dan 

Nurul Nisa dengan penelitian yang akan dilakukan. Letak persamaannya 

yaitu membahas terkait pengaruh good corporate governance terhadap 

kinerja keuangan, kemudian letak perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada metode penelitian yang 

dimana penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif sedangkan 

penelitian yang akan di teliti menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan . 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian yang dimana 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen dan komite audit independen secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, namun secara parsial dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif, sedangkan komite audit independen 

berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya jumlah 

anggota dewan komisaris independen menghadirkan kompleksitas 

tersendiri dalam hal pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris, sedangkan banyaknya anggota komite audit independen akan 

mengoptimalkan fungsi pengawasan terhadap proses akuntansi serta 

keuangan, sehingga akan memberikan peningkatan pada kinerja perusahaan. 

Sedangkan pada peneliti mengukur variabel independen (good corporate 

governance) dengan menggunakan indikator kepemilikan manajerial dan 

 
8 Fitri Yunina dan Nurul Nisa, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2015-2017” (Jurnal Akuntansi Muhammadiyah, 2019) h. 1. 
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kepemilikan institusional yang dimana pada hasil penelitian dengan uji 

parsial t diketahui nilai signifikan 0,001 < 0,05 atau nilai Sig t lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

3. Alina Addiyah “pengaruh penerapan corporate governance terhadap 

kinerja keuangan perbankan” yang ditulis pada tahun 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan perbankan. Kinerja keuangan dihitung dengan 

mengggunakan CFROA, sedangkan mekanisme corporate governance 

ditentukan oleh variabel dewan komisaris, dewan direksi dan ukuran 

perusahaan.9 

Sampel penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia dalam periode 2010-2012. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 23 perusahaan yang diambil melalui purposive 

sampling. Metode analisis dari penelitian ini menggunakan regresi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  ukuran dewan 

komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

Persamaan dan perbedaan penelitian yang ditulis oleh Alina Addiyah 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Letak persamaan yaitu membahas 

terkait pengaruh penerapan Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan, kemudian letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada teknik analisis data yang 

dimana penelitian terdahulu menggunakan Cash Flow Return On Assest 

(CFROA) yang dimana mengukur seberapa besar peran dewan komisaris, 

 
9 Alina Addiyah, “Pengaruh Penerapan Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan” (Skripsi, Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2014) h. 9. 
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dewan direksi dan ukuran perusahaan sedangkan penelitian yang akan 

diteliti menggunakan teknik analisis data uji asumsi klasik, uji parsial (t) 

dan uji regresi linear sederhana. 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian yang dimana 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran 

dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan pada peneliti mengukur good corporate governance 

menggunakan indikator kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusioanal yang dimana hasil menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji 

spearman’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel yaitu variabel good corporate governance dan 

variabel kinerja keuangan yang diukur menggunakan indikator kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional hal ini dikarenakan nilai 

signifikan atau Sig (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,367 karena Sig (2-

tailed) > 0,05 maka artinya tidak ada hubungan antara kedua variabel 

tersebut. begitu juga dengan hasil uji kendall’s yang dimana nilai Sig (2-

tailed) yang diperoleh sebesar 0,279 karena Sig (2-tailed) > dari 0,05 maka 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel.  

4. Nur Hisamuddin dan M. Yayang Tirta K “pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan bank umum syariah” di tulis pada 

tahun 2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

tahunan (annual report) dan laporan Good Corporate Governance bank 

umum syariah periode 2008-2010. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh bank umum syariah menurut direktori perbankan indonesia. 

Sedangkan jumlah sampel berdasar purposive sampling yaitu bank umum 

syariah yang mempublikasikan laporan keuangan, laporan tahunan (annual 

report) dan laporan GCG  selama periode 2008 sampai dengan 2010 
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diperoleh sebanyak 17 perusahaan. Alat analisis yang digunakan sebagai 

pengujian hipotesis adalah PLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GCG berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA dan ROE. Ini 

menunjukkan bahwa penerapan GCG oleh BI pada bank umum dapat 

mengurangi konflik kepentingan yang terjadi dan menumbuhkan kinerja 

perbankan syariah khususnya dengan harapan dapat menarik investor untuk 

meningkatkan investasinya.10 

Persamaan dan perbedaan penelitian yang ditulis oleh Nur Hisamuddin 

dan M. Yayang Tirta K dengan penelitian yang akan dilakukan. Letak 

persamaan yaitu membahas terkait pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan yang pengukurannya menggunakan ROA dan 

ROE. kemudian letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada tekhnik analisis data 

yang dimana penelitian terdahulu menggunakan pengujian hipotesis PLS 

sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan teknik analisis data 

asumsi klasik, uji parsial (t) dan uji regresi linear sederhana. 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian yang dimana 

hasil penelitian terdahulu menggunakan pengujian inner model (uji 

pengaruh / uji hipotesis) yang telah dilakukan, dapat diketahui koefisien 

jalur bawah hubungan antara good corporate governance dengan kinerja 

keuangan adalah signifikan dengan T-statistik sebesar (12,925819 > 1,645). 

Nilai ordinal sampel estimasi adalah positif yaitu sebesar 0,570037 dengan 

pengaruh sebesar 32,49%. Dengan demikian hipotesis H1 dalam penelitian 

ini yang menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan BUS’ tidak ditolak. 

Sedangkan pada penelitian hasil uji parsial (t) diketahui nilai signifikan 

 
10 Nur Hisamuddin dan M. Yayang Tirta K “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah” (Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 2019) h. 1.  
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0,001 < dari 0,05 atau nilai Sig t lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh positif terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa good corporate 

governance berpengaruh poitif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indondesia.  

5. Cucu Wulandari “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance Terhadap Pengembalian Dan Risiko Pembiayaan Bank Syariah 

Di Indonesia” penelitian ini menggunakan seluruh Bank syariah di 

indonesia dengan studi Bank Umum Syariah dengan metode purposive 

sampling yang meliputi PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Victoria 

Syariah, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Syariah 

Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah, PT. Bank 

BCA Syariah sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dimana data yang digunakan merupakan data sekunder 

yaitu laporan Good Corporate Governance dan laporan keuangan tahun 

periode 2010-2017 yang diperoleh dari website resmi masing-masing Bank 

yang dijadikan sebagai sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi multivariate dimana uji yang dilakukan adalah uji signifikan 

individual (Uji t) dan koefisien determinasi Adjusted R.11 

Persamaan dan perbedaan penelitin yang ditulis oleh Cucu Wulandari 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Letak persamaannya yaitu 

membahas terkait pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan sedangkan letak perbedaannya ada pada sampel penelitian yang 

dimana penelitian terdahulu menggunakan seluruh Bank Syariah di 

Indonesia sedangkan penelitian yang akan diteliti hanya berfokus pada 

 
11  Cucu Wulandari “Pengaruh Kualitas Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Pengembalian Dan Risiko Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia” (Skripsi, Lampung: Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019) h. 18. 
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Bank Syariah Indonesai yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan juga 

letak perbedaanya ada pada analisis data yang digunakan yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan analisis regresi multivariate dimana uji yang 

dilakukan adalah uji signifikan individual dan koefisien determinan 

Adjusted R2 sedangkan peneitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan 

uji asumsi klasik, uji parsial (t), uji regresi linear sederhana, uji korelasi, uji 

nonparametrik dan uji spearman’s dan juga letak perbedaannya pada 

tempat penelitian atau lokasi penelitian yang di mana penelitian terdahulu 

memilih lokasi seluruh Bank Syariah di Indonesia dengan mengampil 

sampel di setiap bank sedangkan penelitian yang akan di laksanakan 

berfokus pada Bank Syariah Indonesia. 

Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian yang dimana 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel independen (good 

corporate governance) berpengaruh signifikan dengan nilai negatif 

terhadap ROA (Return On Assets) sebagai variabel dependen pertama dan 

(good corporate governance) terhadap NPF (Non Peforming Financing) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan sebagai variabel dependen kedua. 

Kedua variabel dengan nilai koefisien determinan adjuse R sebesar 0,100 

atau 10,0% dan 0,232 atau 23,2 yang artinya bahwa variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Sedangkan pada peneliti hasil uji parsial (t) diketahui nilai 

signifikan 0,001 < dari 0,05 atau nilai t lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Nilai korelasi atau hubungan R yaitu sebesar 0,999 dari output 

tersebut diperoleh koefisien determinan sebagai berikur (R square) sebesar 

0,998 yang mengandung perhatian bahwa variabel X (good corporate 

governance) terhadap variabel Y (kinerja keuangan) adalah sebesar 99,8% 

jadi 99,8% merupakan nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh good 
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corporate governance sedangkan 0,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel yang diteliti.  

B. Tinjauan Teori  

1. Good Corporate Governance  

a. Pengertian Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance (GCG) berarti suatu proses dan struktur 

yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas 

perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lain. Dari 

pengertian tersebut,12 selanjutnya dapat dijelaskan bahwa GCG tidak lain 

adalah permasalahan mengenai proses pengelolaan perusahaan yang secara 

konseptual mencakup diaplikasikannya prinsip-prinsip transparancy, 

acountability, fairness dan responsibility. Mengenai pengertian GCG dalam 

dunia perbankan dapat kita baca dalam ketentuan pasal 1 angka 10 peraturan 

bank indonesia No. 111/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi bank umum syariah atau unit usaha syariah. Disitu 

disebutkan bahwa Good Corporate Governance adalah suatu tata kelola 

bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan.13 

Good corporate governance yang terjemahannya adalah pengaturan 

yang dalam konteks Good Corporate Governance (GCG) ada yang 

menyebut tata pamong. Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses dan struktur yang digunakan organ perusahaan (pemegang 

saham, pemilik modal, komisaris/dewan pengawas dan direksi) untuk 

meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka Panjang dengan tetap 

 
12 Khotibul umam, Perbankan Syariah : Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia” (Jakarta, Rajawali Pres, 2016) h. 189. 
13 Khotibul Umam, Perbankan Syariah : Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia  (Jakarta, Rajawali Pres, 2016) h. 190. 
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membuktikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan 

perundang undangan dan nilai-nilai etika.14 

Good Corporate Governance secara definisi merupakan system yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah 

(value added) untuk stakeholder. Ada dua yang ditekankan dalam konsep ini, 

pertama pentingnya hak pemegang sahan untuk memperoleh informasi 

dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya. Kedua, kewajiban 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat 

waktu dan transparansi terhadap semua informasi kinerja perusahaan.15 

Good Corporate Governance adalah kumpulan hukum, peraturan, dan 

kaidah-kaidah  yang wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber 

sumber perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi 

jangka Panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun 

masyarakat sekitar secara keseluruhan. 16  Good Corporate Governance 

diperlukan karena di dalamnya terdapat struktur perusahaan itu sendiri, 

artinya bahwa pihak-pihak yang menyediakan modal untuk perusahaan tidak 

mengelola perusahaan tersebut secara langsung.  

Sistem penilaian Good Corporate Governance yang baik merupakan 

penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan good 

corporate governance adapun kriteria penilian dari Good Corporate 

Governance yang baik sebagai berikut:  

a) Peringkat pertama, mencerminkan good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori yang sangat baik sebagai hasil manajemen usaha 

yang baik. 

b) Peringkat kedua, mencerminkan bahwa good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori baik.  

 
14 Adrian Sutedi, Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011) h. 1. 
15 Adrian Sutedi, Good Coreporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011) h. 2. 
16 Muhammad, “Manajemen Keuangan Syariah” (Yogyakarta: UPP STIM YKPM, 2014) h. 

650. 
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c) Peringkat ketiga, mencerminkan bahwa good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori cukup baik. 

d) Peringkat keempat, mencerminkan good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori kurang baik, dan 

e) Peringkat kelima, mencerminkan good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori tidak baik.  

Uraian peringkat pelaksanaan good corporate governance yang lebih 

kecil mencerminkan bahwa good corporate governance perusahaan yang 

lebih baik. Setiap bank memiliki visi dan misi yang merupakan pernyataan 

tertulis tentang tujuan-tujuan kegiatan yang akan dilakukan. Rencana ini 

dilaksanakan dengan suatu sistem good corporate governance yang baik. 

Selain itu, kerja sama tim yang baik perlu dibentuk terutama pada seluruh 

karyawan dan manajemen bank.  

b. Teori Keagenan (Agency Theory) Tentang Teori Good Corporate 

Governance 

Jensen dan Meckling menggunakan Agency Theory guna 

perkembangan Good Corporate Governance pada tahun 1976. Teori ini 

didasarkan pada konflik antara agen dan principal. Dimana agen adalah 

pihak yang dipercayakan oleh principal untuk mengoprasikan perusahaan 

sedangkan principal adalah pihak yang dipercaya oleh agen untuk bertindak 

atas nama principal.  

c. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

Prinsip good corporate governance, berarti berbicara tentang hal yang 

paling esensi dalam penerapan good corporate governance. Menurut OECD, 

prinsip-prinsip good corporate governance mencakup lima unsur utama, 

yaitu:  

1) Hak para pemegang saham (the rights of shareholders) dan pelindungnya; 

2) Perlakuan yang adil bagi seluruh pemegang saham (the equitable 

treatment of shareholders); 
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3) Peran stakeholder dalam corporate governance (the role of stakeholders 

in corporate governance); 

4) Pengungkapan dan transparansi (disclosure and transparancy); 

5) Tanggung jawab dewan komisaris maupun direksi (the transparancy of 

the board) terhadap perusahaan, pemegang saham, pihak-pihak yang 

berkepentingan lainnya.  

Kelima bidang utama tersebut, berdasarkan forum Corporate 

Governance in Indonesia (FCGI) dijabarkan menjadi ada empat prinsip dasar, 

yaitu fairness, transparancy, accoutability, and responsibility.17 

a) Fairnes (Keadilan)  

Prinsip keadilan merupakan kesetaraan yang harus menjamin 

adanya perlakuan adil di dalam memenuhi hak dan kewajiban terhadap 

stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan prundang-

undanngan yang berlaku. Dengan adanya perlakuan yang adil diharapkan 

semua peraturan di taati  guna melindungi semua pihak yang mempunyai 

kepentingan terhadap keberlangsungan bisnis.18 

b) Transparancy (Transparansi) 

Keputusan mentri Negara BUMN tahun 2002 mengartikan 

transparansi merupakan keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan 

infoemasi materil dan relevan mengenai perusahaan itu sendiri. Jadi 

dalam prinsip ini para pemegang saham harus juga di berikan kesempatan 

untuk berperan serta dalam pengambilan keputusan atas perubahan-

perubahan apa pun yang ada dalam perusahaan tersebut untuk  

 
17 I Nyoman Tjager, Corporate Governance – Tantangan Dan Kesempatan Bagi Komunitas 

Bisnis Indonesia  (Jakarta: Prenhallindo, 2002) h. 19.  
18 Hasnati, Peranan Komite Audit Dalam Organ Perusahaan Terbatas Dalam Kerangaka 

Good Corporate Governance (Yogyakarta: FH UII Press, 2004) h. 66. 
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memperoleh informasi yang benar, akurat dan tepat waktu terkait 

perusahaan itu sendiri.19 

c) Accountability (Akuntabilitas)  

Prinsip akuntabillitas menegaskan bahwa kerangka pengelolaan 

perusahaan harus memastikan pedoman strategi suatu perusahaan, 

pengawasan efektif atas pengelolaan dewan, pertanggungjawaban kepada 

perusahaan dan pemegang saham. 20 prinsip ini berkaitan dengan 

tanggungjawab manajemen melalui pengawasan efektif (effectife 

oversight) didasarkan atas balance of power antara manajer, pemegang 

saham, dewan komisaris dan auditor. Sehigga prinsip ini berimplikasi 

pada kewajiban hukum dewan direksi, yakni menjalin hubungan dengan 

berbasiskan kepercayaan dengan shareholders dan perusahaan, jaminan 

ganti rugi dan dihormatinya segala hak para stakholderes, dibukanya 

mekanisme pemegangan prestasi stakeholders dan adanya akses pada 

semua pihak untuk informasi yang lebih relevan.  

d) Responsibility (Responsibilitas)  

prinsip responsibilitas lebih mengarah pada hal-hal yang berkaitan 

dengan pemenuhan kewajiban sosial suatu perusahaan sebagai bagian dari 

tatanan kehidupan sosial masyarakat. Direksi dalam menetapkan prinsip 

responsibilitas, tidak hanya bertugas semata-mata menjalankan bisnis 

perusahaan sehari-hari, membuat laporan keuangan, mengikuti seluruh 

aturan hukum yang berlaku, tetapi juga diharapkan mampu memenuhi 

kehendak masyarakan dilingkungannya dan memenuhi kepentingan 

seluruh stakeholders. 21 Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) menyatakan bahwa prinsip tanggung jawaban ini 

 
19  Iman Sjahputra Tunggal Dan Amin Widjaya Tunggal, Membangun Good Corporate 

Governance, Cetakan I (Jakarta: Harvarindo, 2002) h. 2. 
20  Hasnati, Peranan Komite Audit Dalam Organ Perusahaan Terbatas Dalam Kerangka 

Good Corporate Governance (Jakarta: FH UII Press, 2004) h. 69. 
21 Munir Fuady, Perlindungan Pemegang Saham Minoritas (Bandung: CV Utomo, 2005) h. 

79. 
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sangat menekankan pada adanya sistem yang jelas untuk mengatur 

mekanisme pertanggungjawaban perusahaan kepada shareholder dan 

stakeholder.  

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance menurut peraturan 

Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate 

Governance (GCG) bagi Bank Umum, diantaranya: Transparancy, 

Accountability, Responsibility, independency dan Fairnes (TARIF). 22 

Dengan demikian jika prinsip Good Corporate Governance di jalankan 

dengan benar oleh sebuah perusahaan khususnya Bank Umum Syariah 

maka akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan termasuk 

pengambilan laba dan risiko pembiayaan yang ada pada suatu perusahaan 

yang akan di jalankan sehingga dapat memberikan kepercayaan terhadap 

kinerja perusahaan itu sendiri.  

Prinsip GCG tersebut, maka Pasal 2 Keputusan Menteri Negara / 

Kepala Badan Usaha Milik Negara No. KEP-23/M-PM.BUMN/2000 tanggal 

13 Mei 2000 tentang Pengembangan Praktik Good Coropare Governance 

(Persero) adalah prinsip perusahaan yang sehat yang perlu diterapkan dalam 

pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan semata-mata demi menjaga 

kepentingan perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu, penerapan prinsip GCG amat tergantung pada 

kondisi perusahaan, sehingga masing-masing perusahaan diharapkan 

membuat standar GCG (best practices) dengan memperhatikan beberapa 

aspek GCG, yaitu:23 

a) Tujuan Perusahaan (corporate objective) 

Berkaitan dengan upaya perusahaan menjamin sustainable bisnis 

untuk jangka panjang dan menjaga hubungan dengan shareholders yang 

 
22 Peraturan Bank Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 “Tentang Good Corporate Governance” 

Pasal 1 ayat (1) 
23 Antonius Alijoyo dan Subarto Zaini, Komisaris Independen, Penggerak Praktik GCG di 

Perusahaan (Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia: 2004) h. 16-17. 



21 

 

 

efektif. Perusahaan seharusnya mengungkapkan informasi secara akurat, 

memadai dan tepat waktu, transparan terhadap investor tentang akusisi, 

hak dan kewajiban kepemilikan serta penjualan saham. 

b) Hak Suara (voting rights) 

Perusahaan harus menjamin hak suara dari setiap ownership dan 

mewajibkan adanya keterbukaan (diclosure) yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan.  

c) Non-exsecutive Corporate Board  

Melibatkan anggota non eksekutif yang independen dalam jumlah 

dan kopetensi yang memadai. Non exsecutive sebaiknya tidak kurang dari 

2 (dua) orang dan sama banyaknya dengan substansial majority. Komite 

audit, remunirasi dan nominasi sebaiknya beranggotakan non exsecutive. 

d) Kebijakan remunirasi perusahaan (corporate remuniration policy) 

Sebaiknya dalam laporan tahunan perusahaan mengungkapkan 

(disclose) kebijakan tentang remunirasi, sehingga investor dapat 

memutuskan apakah praktik dan kebijakan remunirasi telah sesuai dengan 

standar, kepatutan dan kepatuhan.  

e) Fokus starategi (strategi focus)  

Setiap modifikasi atau bisnis utama (core bisnis) harus dilakukan 

atas persetujuan shareholders. Begitu pula halnya bila terjadi perubahan 

yang signifikan pada perusahaan dan secara materil berpengaruh 

melemahkan ekuitas atau mengikis ekonomi interest atau hak 

kepemilikan saham dari pemegang saham yang ada.  

f) Kinerja oprasional (oprating perfomece)  

Board directors harusnya memfokuskan perhatiannya pada 

corporate governance framework dalam upaya mengoptimalkan kinerja 

perusahaan.  
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g) Shareholders riterens  

Board directors harus memfokuskan perhatiaannya pada corporate 

governance framework dalam upaya mengoptimalkan riterns kepada 

shareholders. 

h) Corporate Citizenship 

Perusahaan harus tunduk dan taat pada berbagai ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku pada wilayah di mana perusahaan 

melakukan bisnisnya. 

i) Implementasi Corporate Governance 

Apabila suatu negara telah mempunyai code dalam rangka praktik 

GCG, maka perusahaan harus melaksanakannya. 

d. Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

Menurut komite nasional kebijakan governance (KNKG), good 

corporate governance mempunyai enak macam tujuan utama. Keenam 

tujuan utama tersebut adalah sebagai berikut:24 

1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan 

yang berdasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

serta kewajaran dan kesejahteraan.  

2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organ 

perushaan yaitu dewan komisaris, direksi dan rapat umum pemegang 

saham (RUPS).  

3) Mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris dan anggota 

direksi agar dapat membuat keputusan dan menjalankan tindakannya 

dilandasi oleh nilai moral yang tinggi.  

4) Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama disekitar 

perusahaan.  

 
24 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 178. 
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5) Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan 

memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.  

6) Meningkatkan daya saing perushaan secara nasional maupun 

internasional sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat 

mendorong arus investasi dan pembutuhan ekonomi nasional dan 

berkesinambungan.  

Penerapan Good Corporate Governance, tidak hanya kepetingan para 

investor saja yang dilindungi melainkan juga akan dapat mendatangkan 

banyak manfaat dan keuntungan bagi perusahaan terkait dan juga pihak-

pihak lain yang mempunya hubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan perusahaan.  

Manfaat yang diperoleh dengan penerapan good corporate governance 

dapat disebutkan antara lain:25 

a) Dengan Good corporate governance proses pengambilan keputusan akan 

berlangsung secara lebih  baik sehingga akan menghasilkan keputusan 

yang optimal, dapat meningkatkan efisiensi serta menciptakan budaya 

kerja yang lebih sehat.  

b) Good Corporate Governance akan memungkinkan dihindarinya atau 

sekurang-kurangnya dapat meminimalkan tindakan penyalagunaan 

wewenang oleh pihak direksi dalam mengelola perusahaan.  

c) Nilai perusahaan di mata investor akan meningkat sehingga akibat dari 

meningkatnya kepercayaan mereka kepada pengelola perusahaan tempat 

mereka berinvestasi. 

d) Bagi para pemegang saham, dengan peningkatan kinerja perusahaan 

dengan sendirinya juga akan menaikkan nilai saham mereka dan juga 

nilai deviden yang akan mereka terima.  

 
25  Azhar Maksum, “Tinjauan atas Good Corporate Goverance di Indonesia” (Medan: 

Gelanggang Mahasiswa, Kampus USU, 2005) h. 8. 
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e) Karena dalam praktik Good Corporate Governance, karyawan 

ditempatkan sebagai salah satu stakeholder yang seharusnya dikelola 

dengan baik oleh perusahaan, maka motivasi dan kepuasan kerja 

karyawan juga diperkirakan akan meningkat.  

f) Penerapan Good Corporate Governance yang konsisten juga akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.  

e. Good Corporate Governance pada perbankan syariah  

Ketentuan pasal 2 ayat (1) PBI No. 11/33/PBI/2009 tentang 

pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umun Syariah dan 

Unit Usaha Syariah disebut bahwa Bank wajib melaksanakan prisip-prinsip 

Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh 

tingkatan atau jenjang organisasi.26 

Keharusan tampilnya bank syariah sebagai pionir penegakan Good 

Corporate Governance dibandingkan konvensional, menurut Algaoud dan 

lewis karena permasalahan governance dalam perbankan syariah ternyata 

sangat berbeda dengan bank konvensional, yaitu :  

1) Bank syariah memiliki kewajiban untuk mematuhi prinsip syariah 

(shariah compliance) dalam menjalankan bisnisnya. Karenanya, dewan 

pengawas syariah (DPS) memainkan peran yang sangat penting dalam 

governance structure perbankan syariah. 

2) Karena potensi terjadinya information asymmetry sangat tinggi bagi 

perbankan syariah maka permasalahan agency theory menjadi sangat 

relevan. Hal ini terkait dengan permasalahan tingkat akuntabilitas dan 

transparansi penggunaan dana nasabah dan pemegang.  

 
26 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembangannya Di 

Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 195. 
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3) Dari prespektif budaya korporasi, perbankan syariah semestinya 

melakukan informasi budaya dimana nilai-nilai etika bisnis islam menjadi 

karakter yang inheren dalam praktik bisnis perbankan syariah.27 

Penjelasan diatas bank syariah merupakan pionir penegakan good 

corporate governance dibandingkan dengan bank konvensional karena 

permasalahan good corporate governance dalam perbankan syariah ternyata 

sangat berbeda dengan bank konvensional karena bank syariah memiliki 

kewajiban untuk memenuhi prinsip syariah dalam menjalankan bisnisnya 

dan dilihat dari presfektif budaya perbankan syariah semestinya melakukan 

informasi budaya dimana nilai nilai etika bisnis islam menjadi karakteristik 

dalam praktik perbankan syariah.  

f. Good Corporate Governance Dalam Prespektif Islam  

Islam memiliki konsep yang sangat lengkap dan komprenship serta 

akhlaqul karimah dan ketaqwaan pada Allah yang menjadi tembok kokoh 

untuk tidak memperosok pada praktik illegal dan tidak jujur dalam amanah. 

Muqorabin menyatakan bahwa Good Corporate Governance dalam islam 

mengacu pada prinsip-prinsip berikut ini:28 

1) Tauhid  

Tauhid merupakan pondasi utama seluruh ajaran agama islam. 

Tauhid menjadi dasar seluruh konsep dan seluruh aktivitas umat islam, 

baik dibidang ekonomi, politik, sosial maupun budaya. Dalam Al-Quran 

disebutkan bahwa  tauhid merupakan filsafah pundamental dari ekonomi 

islam. 

2) Taqwa dan Ridha 

Prinsip kedua dalam prespektif islam mengenai Good Corporate 

Governance menjadikan prinsip utama tegaknya sebuah institusi islam 

 
27  Lewis Mervin K. dan Lutfi M. Algout “Perbankan Syariah Prinsip Praktek Prospek” 

(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2001) h. 100. 
28 Amir Nuruddin dan Veithzal Rivai “Islamic Bussines and Ekonomic Ethic” (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012) h. 52. 
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dalam bentuk Taqwa dan Ridha kepada Allah SWA. Tata kelola bisnis 

dalam islam juga harus ditegakkan diatas pondasi taqwa kepada Allah dan 

Ridha-nya dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Imran /3:102.  

 

َ حَقذ  ِينَ ءَامَنُواْ ٱتذقُواْ ٱللَّذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ سۡلمُِونَ  يَ نتُم مُّ

َ
 ١٠٢تُقَاتهِۦِ وَلََ تَمُوتُنذ إلَِذ وَأ

Terjemahnya:  

Wahai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-nya dan jnganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama islam”.29 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan 

memperbaiki amal perbuatan orang-orang yang merusak serta apa-apa 

yang telah diperbuat akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa 

yang ia perbuat sebelumnya, maka bertaqwalah kepada Allah agar Allah 

meridhai setiap langkah yang diperbuat oleh kaum tersebut. 

Islam mempunyai konsep yang jauh lebih lengkap dan lebih 

komprenshif serta akhlaqul karimah dan ketaqwaan pada Allah SWT 

yang menjadi tembok kokoh untuk tidak terperosok pada praktik ilegal 

dan tidah jujur dalam menerima amanah. Tata kelola perusahaan yang 

baik, yang dalam trininologi modern disebut sebagai Good Corporate 

Governance berkaitan dengan hadist Rosulullah SAW yang berbunyi: 

Sabda Nabi saw terkait dengan masalah ini, yang diriwayatkan oleh 

AT-Tirmidzi:  

مَنِ  عَب دِ  وَأبَِي جُنَادةََ  بنِ  جُن دبُِ  ذرَ    أبَِي   عَن   ح   رَسُولِ  عَن   عَن هُمَا اللُ  رَضِيَ  جَبَل   ب نِ  مُعَاذِ  الرَّ

حُهَا، الحَسَنَةَ  السَّيِ ئةََ  وَأتَ بِعِ  كُن تَ، حَي ثمَُا اللَ  اتَّقِ ) :قَالَ  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ  اللُ  صَلَّى اللِ   وَخَالِقِ  تمَ 

مِذِي رَوَ اهُ  (حَسَن   بِخُلقُ   النَّاسَ   صَحِي ح  30 حَسَن   :الن سَخِ  بعَ ضِ  وَفِي .حَسَن   حَدِي ث   :وَقَالَ  التِ ر 

 
29Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bekasi: Cipta Bagus 

Segara, 2013) h. 63.  
30 Muhammad Bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin adl-Dlahhak, At-Tirmidzi, Abu ‘Isa, Al-Jami’ 

Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islamiy, 1998 M) h. 1910. 
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 Artinya:  

  Dari Abu Dzarr Jundub Bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman Mu’adz 

bin jabal radiallahu ‘anhuma, dari Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, beliau bersabda, “bertakwalah kepada Allah dimana pun 

engkau berada, iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik, maka 

kebaikan akan menghapuskan keburukan itu dan pergaulilah manusia 

dengan akhlak yang baik.” (HR. Tirmidzi, ia mengatakan hadistnya itu 

hasan dalam sebagian naskah disebutkan bahwa hadits ini hasan 

shahih)31 

Takwa asalnya adalah menjadikan antara seseorang hamba dan sesuatu 

yang ditakuti suatu penghalang. Sehingga takwa kepada Allah berarti 

menjadikan antara hamba dan Allah suatu benteng yang dapat menghalangi 

dari kemarahan, murka dan siksa Allah. Takwa ini dilakukan dengan 

melaksanakan perintah dan mejauhi maksiat. Namu takwa yang sempurna 

kata ibnu Rajab Al Hambali adalah dengan mengerjakan kewajiban, 

meninggalkan keharaman dan perkara syubhat, juga mengerjakan perkara 

sunnah dan meninggalkan yang makruh, inilah derajat takwa yang paling 

tinggi.  

2. Dewan Komisaris  

Sesuai undang-undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

dan Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan 

Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, dewan komisaris senantiasa melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya secara profesional dan independen dengan berpedoman 

pada tata kelola perusahaan.32 Menurut peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 

dewan komisaris merupakan organ emiten atau perusahaan publik yang 

bertugas untuk melakukan pengawasan secara umum dan khusus sesuai 

dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi dan juga dewan 

 
31 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, (Depok: Amman, 2002) h. 376. 
32 PBI Nomor 11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Pasal 1 Ayat (9). 
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komisarin memegang peran penting dalam mengarahkan strategi dan 

mengawasi jalannya perusahaan serta memastikan bahwa para manajer 

benar-benar meningkatkan kinerja perushaan sebagai bagian dari tujuan 

perusahaan. 

3. Dewan Direksi  

Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan 

yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek 

maupun jangka panjang. Agar terciptanya Good Corporate Governance 

yang efektif dalam perbankan syariah maka, anggota dewan direksi harus 

memiliki reputasi moral yang baik dan kompetensi teknis yang mendukung. 

Selain itu mereka juga harus memiliki kesadaran yang penuh terhadap segala 

resiko. Memiliki kemampuan untuk mengelola resiko seiring dengan 

kompleksitas bisnis perbankan. Dewan Direksi bertanggug jawab atas 

beberapa fungsi manajemen tanpa harus terlibat secara langsung dalam 

oprasionalisasi manajemen bank, sehingga ia harus memiliki agenda 

pertemuan rutin dengan seluruh komponen perusahaan, serta memiliki fungsi 

kontrol yang efektif.33 

4. Kinerja Keuangan  

Masalah keuangan merupakan salah satu persoalan pokok dimana 

menyangkut kelangsungan hidup perusahaan, maka perlu diadakan 

penanganan yang profesional dalam setiap kegiatan oprasional untuk 

menngantisipasi terjadinya kelebihan atau kekurangan dana yang malah akan 

menimbulakan kebangkrutan. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan, 

maka perlu diadakan penilaian kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Hal 

ini juga akan mengevaluasi kinerja perusahaan pada tahun berjalan.34 

 
33 M. Umer Chapra dan Habib Ahmed, Corporate Governance; Lembaga Keuangan Syariah 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) h. 42. 
34 Muh. Taslim Danganga dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan Perbankan: 

Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat, (Jakarta: CV. Nur Lina, 2018) h. 61. 
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kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat menjadi informasi baik masa lalu, sekarang maupun 

yang akan datang. Selanjutnya kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas 

keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca.35 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauhmana suatu perushaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

keuangan melihat laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan atau 

badan usaha yang bersangkutan yang tercermin dari informasi pada balance 

sheet (neraca), income statement (laporan laba rugi) dan cash flow statement 

(laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut mendukung sebagai penguat 

penilaian financial performance tersebut.36 

Kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada 

suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 

a. Kecukupan modal (Capital Adequency Ratio)  

Berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan 

dihadapi oleh perusahaan semakin tinggi CAR  maka semakin baik 

kemampuan perusahaan tersebut untuk menanggung risiko dari setiap 

pendapatan, pemasukan dan piutang produktif yang berisiko. Jika nilai 

CAR tinggi maka perusahaan tersebut mampu membiayai kegiatan 

oprasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas.  

 

 
35  Muh. Taslim Dangangan dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat (Jakarta: CV. Nur Lina, 2018) 

h.62.  
36 Muh Taslim Dangangan dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan Perbankan: 

Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat (Jakarta: CV. Nur Lina, 2018) h. 64.  
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b. Likuiditas 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau 

perushaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus 

dibayar dengan harta lancarnya. 

c. Profitabilitas  

Kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba 

(keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian yang sama 

disampaikan oleh beberapa peneliti bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) 

pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. 

 

Return On Assest (ROA)  

Laba Sebelum Pajak 

Total Aset 

 

 

         Return On Equity (ROE) 

 

Laba Sesudah Pajak  

      Total Equity  

 

5. Bank syariah indonesia  

Industri perbankan di indonesia mencatat sejarah baru dengan hadirnya 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 

februari 2021 atau 19 jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara 

langsung meresmikan bank syariah terbesar di indonesia tersebut di istana 

negara.  

Bank syariah indonesia merupakan bank hasil marger antara PT Bank 

BRI Syariah, PT Bank BNI Syariah dan PT Bank Syariah Mandiri. Otoritas 

jasa keuangan secara resmi mengeluarkan izin marger tiga usaha bank 

syariah tersebut pada 27 januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. 

ROA = x 100% 

x 100% ROE = 
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Selanjutnya, pada 1 februari presiden Joko Widodo meresmikan kehadiran 

Bank Syariah Indonesia.  

Bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu 

menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberikan jasa 

pengiriman uang. Di dalam sejarah perekonomian umat islam, pembiayaan 

yang dilakukan dengan akad yang sesuai dengan syariah telah menjadi 

bagian dari tradisi umat islam sejak zaman Rosulullah Saw. Praktik-praktif 

seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan 

konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, 

telah lazim dilakukan sejak zaman Rosulullah Saw. Dengan demikian, 

fungsi-fungsi utama perbankan modern, yaitu menerima deposit, 

menyalurkan dana dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan umat islam, bahkan sejak zaman 

Rosulullah.37 

Rosulullah Saw. Yang dikenal dengan julukan al-Amin, dipercaya oleh 

masyarakat mekkah menerima simpanan harta, sehingga pada saat terakhir 

sebelum ijarah ke madinah, ia meminta Ali bin Abi Thalib r.a. untuk 

mengembalikan semua titipan itu kepada para pemiliknya. Dalam konsep ini, 

pihak yang dititipi tidak dapat memanfaatkan titipan.  

Butir 13 pasal 1 UU Nomor 10 Tahun 1998 ini, dijelaskan bahwa 

prinsip syariah adalah peraturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara 

bank dan pihak lainnya untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan 

usaha atau kegiatan lainnya yang dinyataan sesuai dengan syariah, antara 

lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang 

modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan 

 
37 Adiwarman Azwar Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2008) h. 18. 
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adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak 

bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).38 

Perbankan syariah merupakan instansi yang memberikan layanan jasa 

perbankan berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip hukum 

islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang 

syariah. 39  Prinsip ini menggantikan prinsip bunga yang terdapat dalam 

sistem perbankan konvensional.  

6. Saham 

Saham dalam bahasa belanda saham disebut andeel, yang berarti andil, 

sero atau penyertaan modal dalam suatu perusahaan. Saham berkaitan erat 

dengan pembentukan modal dan adanya badan hukum perusahaan. 

Schilfgaarde menyebutkan bahwa saham adalah hak terhadap harta 

kekayaan suatu perseroan. Dengan demikian, saham adalah bukti 

kepemilikan atas modal suatu perseroan yang memberikan hak kepada 

pemegang atas harta kekayaan perseroan.40 

Saham adalah surat berharga yang merupakan tanda kepemilikan 

seseorang atau badan terhadap suatu perusahaan. Dengan kata lain, saham 

adalah sertifikat yang menunjukkan tanda bukti kepemilikan suatu 

perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim terhadap penghasilan 

dan aktifitas perusahaan. Secara sederhana saham dapat didefinisikan 

sebagai tanda penyertaan atau pemilik seseorang atau badan dalam suatu 

perusahaan. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa 

pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas 

tersebut.  

 
38 Syafril, Bank dan Lembaga Keuangan Modern Lainnya (Jakarta: Kencana, 2020) h. 52.  
39 Pasal 1 angka 12 UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 
40 Khaerul Umam dan Herry Sutanto, Manajemen Investasi (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2017) h. 175.  
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Saham juga merupakan surat yang menjadi bukti seseorang memiliki 

bagian modal suatu perusahaan. Seseorang yang memiliki hak atas sebagian 

aset perusahaan. Sebagai contoh, jika perusahaan menerbitkan 1000 lebar 

saham dan seseorang memiliki 200 lembar saham di perusahaan tersebut, 

maka orang tersebut sebenarnya memiliki 20% kepemilikan aset di 

perusahaan tersebut. pemegang saham mayoritasnya akan memiliki hak 

kendali atas suatu perusahaan.  

Pemilik saham juga memiliki hak untuk mendapatkan dividen susuai 

dengan jumlah saham yang dimilikinya. Diperoleh dividen ini biasanya 

tergantung keuntungan dari perusahaan tersebut dan telah diukur sesuai 

dengan anggaran dasar perusahaan. Peneribitan saham merupakan salah satu 

cara perusahaan untuk mendapatkan dana segera atau modal intik 

pengembangan bisnis secara jangka panjang. Saham sendiri dapat 

diperjualbeluikan melalui bursa efek dengan harga yang berubah-ubah sesuai 

dengan kondisi perushaan dan juga kondisi ekonomi. 

7. Bursa Efek Indonesia 

Menurut pasal 1 Undang-undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995, 

bursa efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem da 

atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak 

lain dengan memperdagangkan efek diantara mereka41 

Bursa efek adalah badan usaha yang didirikan oleh perusahaan-

perusahaan efek yang berstatus sebagai anggota bursa efek tersebut. Anggota 

bursa efek adalah perusahaan efek (selaku perantara pedagang efek) yang 

dimana perusahaan telah memperoleh izin usaha dari bapepam-Lk dan 

mempunyai hak untuk menggunakan sistem atau sarana bursa efek sesuai 

dengan peraturan pada bursa efek. Produk atau instrumen jasa keuangan 

yang diperdagangkan pada bursa efek adalah efek atau surat berharga yang 

 
41  Musdalifah Aziz, et al., eds., Manajemen Investasi Fundamental, Teknikal, Perilaku 

Invrestor dan Return Saham (Yogyakarta: Deepublish, 2015) h. 10. 
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berbentuk surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, 

tanda bukti utang, unit pernyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak 

berjangka atas efek dan setiap derivatif dari efek.42 

Tugas bursa efek yaitu sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan perdagangan efek yang efisien, beratur serta wajar. 

b. Menyediakan sarana pendukung dan mengawasi kegiatan anggota bursa.  

c. Menyusun rencana anggaran tahunan dan juga penggunaan laba bursa 

efek dan melaporkan pada OJK (Otoritas Jasa Keuangan). 

Seiring perkembangan pasar dan tuntutan agar lebih meningkatkan 

efesiensi dan daya saing pada kawasan regional, maka pada tanggal 3 

desember 2007 PT Bursa Efek jakarta digabung dengan PT Bursa Efek 

surabaya secara resmi dan berganti nama menjadi Bursa Efek Indonesia. 

Pada saat ini pasar modal menawarkan sekuritas seperti obligasi, 

saham,creksadana, serta sukuk ritel. Bursa Efek Indonesia bisa di kunjungi 

di website-nya yaitu www.idx.co.id pada website Bursa Efek Indonesia kita 

diberikan informasi mengenai produk pasar modal, seperti saham, surat 

utang, derivatif, reksadana dan produk syariah.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
42 Iswi Haryani & R. Serfianto Dibyo Purnomo, Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar Modal 

(Strategi Tempat Investasi Saham, Obligasi Waran, Right, Opsi, Reksadana & Produk Pasar Modal 

Syariah), (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2010) h. 29.  
43 Wahyuni Sri Astutik, Manajemen Investasi, (Malang: Media Nusa Cretive, 2020) h. 14. 

http://www.idx.co.id/
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C. Kerangka Pikir  

penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Good Corporate 

Governance dan kualitas penerapan Good Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di bursa efek 

indonesia.  

Adapun bagan kranka pikir dapat dilihat melalui gambaran bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

     Berdasarkan gambar kerangka pikir tersebut maka dapat dijelaskan 

bahwa dalam meningkatkan kinerja keuangan pada suatu perusahaan sebaiknya 

menerapkan sistem Good Corporate Governance sehingga dapat meningkatkan 

kualitas kinerja keuangan pada suatu perusahaan.  

 

Bank syariah indonesia   

Good Coreporate Govrnance 
➢ Keadilan (Fairnes) 

➢ Transparansi (Transparancy) 

➢ Akuntabilitas (Accountibility)  

➢ Responsibilitas (Responsibility) 

Kinerja keuangan 
➢ Kecukupan modal (capital adequaci ratio)  

➢ Likuiditas 

➢ Profitabilitas  
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D. Kerangka konseptual  

kerangka konseptual dalam penelitian ini diilustrasikan melalui diagram  

hubungan variabel di bawah ini. 

 

  

 

 

Gambar 2.2 kerangka konseptual 

Dari gambar kerangka konseptual tersebut dapat dijelaskan bahwa 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisa 

pengaruh variabel Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

E. Hipotesis 

Penentuan hipotesis didasasrkan pada hasil obsrvasi awal sebelum 

melakukan penelitian maka penelitian mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

H0 Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H1 Tidak ada pengaruh positif dan signifikan Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

H2 Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

H3 Good Corporate Governance dengan indikator kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berada pada kategori baik.  

H4 kinerja keuangan dengan indikator Return On Assets dan Return On Equity 

berada pada kategori baik.  

Good Corporate 

Governance (X) 
Kinerja 

Keuangan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal skripsi 

ini merujuk pada pedoman Penulisan Karya Ilmiah yang di teribitkan oleh IAIN 

Parepare dengan tetap merujuk pada buku-buku metedologi penelitian yang ada. 

Metode penelitian yang ada dibuku tersebut mencakup beberapa bagian, yaitu 

jenis penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber 

data yang digunakan, teknik pengumpulan data teknik analisis data.44 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. 

Penelitian kuantitatif bertujuan menunjukkan hubungan antara variabel, 

menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. 

Penelitian merupakan penelitian korlasional (correlational research), yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada 

suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lainnya 

berdasarkan pada koefisien korelasi.45 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

asosiatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya, serta menguji dan menggunakan 

kebenaran suatu masalah atau pengetahuan jenis penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (Field Research).  

Penelitian ini mencari besarnya hubungan antara kualitas penerapan 

Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah 

Indonesia.  

 

 
44 Tim penyusun, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi (Parepare: 

STAIN Parepare, 2013) h. 30-36.  
45 Sumadi Suryabrata, “Metode Penelitian” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) h. 24. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

 Sesuai dengan variabel yang diteliti, maka lokasi penelitian ini 

berfokus pada Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia cabang 

Makassar, yang terletak di Jl. A. P. Pettarani No.9, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan.  

2. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.46 Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan Good 

Corporate Governance (GCG) dan laporan keuangan yang diterbitkan 

secara terus menerus dan sudah terdaftar di BI dan OJK Tahun 2020-2021. 

2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.47 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 penelitian ini menggunakan teknik observasi non-partisipan yaitu 

mendownload dan mencari data dari webside BPS untuk mengambil objek 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
47 J. Suprapto, Metode Penelitian Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi dan 

Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) h. 8. 
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yaitu realisasi dan target asli dari BEI berupa laporan keuangan Tahun 

2020-2021. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 

mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis ialah sebagai berikut:  

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Dokumentasi  

 Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui data yang 

tersedia biasanya berbentuk surat, catatan harian, cendra mata, laporan, 

artefak, foto dan dapat juga berbentuk file deserver dan flashdisk serta data 

yang tersimpan di website. Dalam penelitian ini data-data atau dokumentasi 

yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain, yaitu berupa 

laporan keuangan tahunan dan laporan GCG Bank Syariah Indonesia yang di 

publikasikan dari situs resmi Bank Indonesia. 

2. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data dikumpulkan melalui tahap diatas, adapun teknik 

pengolah data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product And Service Solution 

(SPSS). SPSS ini merupakan suatu program statistic popular yang sering 

digunakan dibandingkan program statistic lain. SPSS ini digunakan untuk 

penelitian-peneitian riset dan social.  

E. Definisi Oprasional Variabel  

 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulan. 48  Adapun 

definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah:  

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alvabeta, 2014) h. 63 
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1. Variabel Independen  

 Variabel independen disebut juga variabel babas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel (terikat). Variabel terikat dalam penelitian ini ialah Nilai Komposit 

Self Assestment dari laporan pelaksanaan GCG.49  

 Good Corporate governance (tata kelola perusahaan) adalah sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah (value added) untuk stakeholder. Ada dua yang ditekankan dalam 

konsep ini , pertama pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh 

informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktu. Kedua, kewajiban 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat 

waktu dan transparansi terhadap semua kinerja perusahaan.  

   Mekanisme Good Corporate Governance meliputi:  

a. Kepemilikan manajerial (managerial ownership) 

Kepemilikan manajerial ditunjukkan dengan persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh manajer atas keseluruhan saham yang beredar 

di luar. saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan termasuk dewan 

komisaris dan direksi, yang turut aktif dalam pengambilan keputusan 

perusahaan dirumuskan sebagai berikut: 

 

Total Saham Manager 

Total Saham Beredar 

 

b. Kepemilikan institusional (institutional ownership) 

Kepemilikan institusional ditunjukkan dengan persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh investor institusional, seperti LSM, BUMN, 

maupun perushaan swasta atas keselruhan saham yang beredar di luar, 

dirumuskan sebagai berikut: 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alvabeta, 2014) h. 64. 

Managerial ownership = x 100% 
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Total Saham Institusional 

Total Saham Beredar 

 

2. Variabel Dependen  

 Variabel dependen merupakan variabel terikat, yaitu variabe yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.50 Dan 

juga variabel dependen merupakan variabel terikat, yang berarti variabel 

yang di pengaruhi oleh variabel independen. Adapun variabel dependen  

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Kinerja keuangan  

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan 

suatu perusahaan selama periode waktu tertentu yang diukur menggunakan 

rasio keuangan untuk mengetahui baik atau buruknya keadaan keuangan 

suatu perusahaan. Dengan kinerja keuangan, perusahaan dapat mengetahui 

serta dapat mengevaluasi sejauhmana tingkat kemampuan dan keberhasilan 

suatu perusahaan. Adapun pengukuran kinerja keuangan digunakan 

menggunakan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

1) Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukkur 

profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan 

pengawas perbankan. Profitabilitas suatu bank dapat menentukan besar 

keuntungan yang akan dicapai suatu bank, dan hal itu dapat 

memperbaiki nilai aset suatu Bank. (ROA) dapat diukur dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

Laba Sebelum Pajak 

Total Aset 

 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alvabeta, 2014) h. 66 

x 100% ROA = 

institutional ownership = x 100% 
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Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dengan menggunakan total asset yang ada, setelah biaya-biaya 

modal (biaya yang digunakan untuk mendanai asset) dikeluarkan dari 

analisis. Fokus analisis ROA adalah profitabilitas independen terhadap 

biaya modalnya. dalam analisis ROA, faktor-faktor non-recurring perlu 

pertimbangan lebih lanjut. Faktor tersebut bisa dikeluarkan, bisa juga 

dimasukkan.51 

2) Return On Equity (ROE)  

Return ON Equity (ROE) diperoleh dari hasil pengembalian 

ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 52  ROE adalah 

sebuah unsur pada penilaian kinerja keuangan perusahaan. ROE juga 

sebuah perusahaan yang menunjukkan tingkat profitabilitas suatu 

perushaan. Serta ROE dapat diartikan bahwa tingkat profitabilitas yang 

dikaitkan dengan modal sendiri dan dalam penelitian ini ROE di hitung 

dengan rumus perhitungan ROE dengan metode net income / equity 

adalah: 

 

Laba Sesudah Pajak 

Total Aset 

 

 

 

 

 

 
51 Muhud Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuanngan (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2016) h. 98.  
52 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) h. 204. 

x 100% ROE = 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih 

mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih 

mudah untuk diolah.53 

Instumen penelitian adalah “sautu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan salah satu alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data 

secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian menempati posisi 

teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk 

memperoleh data di lapangan. 54  Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan dokumentasi. Mengumpulkan data dokumen-

dokumen berupa laporan keuangan tahunan yang ada di Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

G. Teknik Analisis Data  

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan proses transformasi data 

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi 

menyajikan ringkasan, pengaturan, penyusunan data dalam  bentuk numerik 

dan grafik. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti untuk 

memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian sekaligus 

mensuport variabel yang diteliti. Kegiatan yang berhubungan dengan statistik 

 
53 Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian, Edisi Refisi 2010 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) 

h. 203. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R%D (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 

102. 
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deskriptif seperti menghitung mean (rata-rata), median, modus, mecari devisi 

standard dan melihat kemencengan distribusi data dan sebagainya.55 

2. Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana merupakan salah satu alat untuk 

memprediksi permintaan masa yang akan datang berdasarkan data-data masa 

lalu, atau untuk mengetahui pengaruh antar satu variabel bebas (independent) 

terhadap satu variabel terikat (dependent). Untuk regresi linear sederhana ini 

hanya digunakan untuk satu variabel terikat (dependen) dan satu variabel 

bebas (independen).56 

Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

   Y = α + βX + e 

                 Keterangan:  

          Y = Kinerja Keuangan  

   α = Konstanta  

   β = Koefisien Regresi  

   X = Good Corporate Governance   

   e  = Standar Error 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh masing-masing 

dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 

yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05.57 

4. Uji Chi Square  

Uji chi square dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang 

diambil menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel 

 
55 Molli Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Oalahan Data Manual Dan Spss Versi 

25. (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020) h. 2. 
56  Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) h. 379. 
57  Duwi Priyanto, Spss Panduan Mudah Oalahan Data Bagi Mahasiswa Dan Umum. 

(Yogyakarta: Andi,2018) h. 102. 
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tersebut mengikuti satu distribusi yang telah ditetapkan.58 Uji chi square 

digunakan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara masing-

masing variabel bebas dengan variabel terikat. Pengambilan hipotesis 

penelitian didasarkan pada tingkat signifikan dengan derajat kepercayaan 

(α < 0,05). Adapun rumus untuk menghitung nilai chi square yaitu.59 

 

X2= ∑(O−E)
2

E
 

Keterangan:  

X2 = Chi Square  

O  = Nilai Observasi  

E  = Nilai Harapan 

 

5. Nonparametric Correlation  

Uji nonparametrik korelasi merupakan suatu uji yang sama dengan uji 

statistik parametrik. Analisis Korelasi pada statistik nonparametrik juga 

mempelajari apakah ada hubungan yang signifikan antara dua variabel atau 

lebih.  

a. Uji Spearman’s  

Uji Spearman’s digunakan untuk data dengan tipe data yang bernilai 

ordinal, yaitu data yang memiliki urutan seperti laporan keuangan yang di 

hitung tiap tahun contohnya lima tahun, enam tahun dan seterusnya.  

b. Uji Kendall’s 

Pengukuran korelasi data ordinal dapat juga menggunakan metode 

pengujian yang lain seperti uji kendall’s kedua korelasi ini pada umumnya 

akan menghasilkan output besaran korelasi dua variabel tidaklah jauh berbeda. 

 
58 Singgih Santoso, Mengetahui Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSS Versi 11,5 (Jakarta: 

Elez Media Komputindo, 2003) h. 400. 
59  Norfai, Statistik Non-Parametrik Untuk Bidang Kesehatan (Teoritis, Sistematis dan 

Aplikatif), (Klaten: Lakeisha, 2021) h. 40. 
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Uji ini juga menggunakan pengujian tingkat signifikan yang sama dengan uji 

spearman.  

6. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji tentang kenormalan dari 

distribusi data. Uji normalitas digunakan karena pada analisis statistik 

parametrik, asumsi yang harus dimiliki dari data adalah data tersebut 

terdistribusi secara normal. Artinya data tersebut mengikuti bentuk distribusi 

normal.60 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. Bila datanya berdistribusi normal, maka digunakan uji 

statistik parametrik. Sedangkan jika data berdistribusi normal maka yang 

digunakan uji nonparametrik. Data bisa dikatakan berdistribusi normal jika 

Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 atau 5%.61 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
60 Purba Budi Santoso Dan Ashari, Analisis Statistik Microsoft Excel dan SPSS (Yogyakarta: 

Andi, 2005) h. 231. 
61 Syofian  Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) h. 135. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data penelitian ini adalah seluruh laporan Good Corporate Governance 

(GCG) dan laporan keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang diterbitkan 

secara terus menerus selama periode 2020-2021 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

pengumpulan beberapa informasi yang di butuhkan. Hasil penelitian yang 

dihasilkan adalah untuk menjawab rumusan masalah penelitian terkait pengaruh 

Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berupa laporan Good Corporate Governance dan laporan 

keuangan yang diperoleh dari situs website Bursa Efek Indonesia dan sumber 

lainnya. Selanjutnya data-data tersebut diolah dan akan menghasilkan hasil 

penelitian yang dijadikan dasar dalam menjawab rumusan masalah peneitian.  

1. Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance (GCG) berarti suatu proses dan struktur yang 

digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas 

perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lain. Dari 

penjelasan tersebut selanjutnya dapat dijelaskan bahwa Good Corporate 

Governance tidak lain adalah permasalahan mengenai proses pengelolaan 

perusahaan yang secara konseptual mencakup diapikasikannya prinsip-

prinsip Transparancy, Acountability, Fairness, dan Responsibility.62 

 
62  Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta, Rajawali Pres, 2016) h. 189-190. 
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Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep yang menekan 

pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi degan benar, 

akurat dan tepat waktu. Selain itu juga menunjukkan kewajiban perusahaan 

untuk mengungkapkan (disclosure) semua informasi kinerja perusahaan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan. Berikut kriteria penilaian Good 

Corporate Governance pada penelitian ini.  

Tabel 4.1 

Kriteria penilaian Good Corporate Governance 

Nilai komposit Prediksi komposit Pringkat 

         Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik 1 

1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik 2 

2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup 3 

3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 4 

4,5 ≤ Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik 5 

Sumber Data: Surat Edaran Bank Umum di Indonesia No. 9/12/DPND 

Penilaian Good Corporate Governance yang  baik merupakan 

penilaian terhadap kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan Good 

Corporate Governance. Pada setiap komposit pada tabel 4.1 memberikan 

penilaian terhadap komisi kesehatan Good Corporate Governance yang 

baik, sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama, mencerminkan good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori yang sangat baik sebagai hasil manajemen 

usaha yang sangat baik.  

b. Peringkat kedua, mencerminkan bahwa good corporate governance 

bank termasuk dalam kategori baik. 

c. Peringkat ketiga, mencerminkan bahwa good corporate governance 

bank termasuk dalam kategori cukup baik.  
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d. Peringkat keempat, mencerminkan good corporate governance bank 

termasuk dalam kategoti kurang baik, dan 

e. Peringkat kelima, mencerminkan good corporate governance bank 

termasuk dalam kategori tidak baik.  

Uraian pringkat pelaksanaan Good Corporate Governance yang lebih 

kecil mencerminkan bahwa good corporate governance perusahaan yang 

lebih baik. Setiap bank memiliki visi dan misi yang merupakan pernyataan 

tertulis tentang tujuan-tujuan kegiatan yang akan dilakukan. Rencana ini 

dilaksanakan dengan suatu sistem good corporate governance yang baik. 

Selain itu, kerjasama tim yang baik perlu dibentuk terutama pada seluruh 

karyawan dan manajemen bank.  

Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Syariah Indonesai 

sebelum marger berdasarkan Hasil self assessment dalam laporan tahunan  

BRI Syariah dan BNI Syariah berada pada peringkat 2 sedangkan Bank 

Syariah Mandiri berada di peringkat 1 dan pada tahun 2021 Hasil self 

assessment dari annual report bank syariah indonesia setelah marger 

mendapatkan skor atau peringkat 2 berdasarkan struktur tata kelola, proses 

tata kelola dan hasil tata kelola. Hasil ini menunjukkan bahwa Bank 

Syariah Indonesia sudah melakukan GCG yang secara umum sudah baik 

dan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Indikator penilaian Good Corporate Governance yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional. Berikut hasil perhitungan penilaian Good Corporate 

Governance sevagai berikut:  
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                                          Tabel 4.2 

Hasil perhitungan indikator Good Corporate Governance  

Bank Syariah Indonesia   
Good Corporate Governance 

Kepemilikan  Manajerial  Kepemilikan  Institusional  

Sebelum 

Marger 

(2020) 

BRI Syariah  0,22% 95% 

BNI Syariah  0% 100% 

Bank Syariah Mandiri 0% 0% 

Setelah Marger (2021) 9% 96% 

Sumber Data: Laporan Tahunan Bank Sayraih Indonesia  

Struktur kepemilikan dalam perusahaan baik kepemilikan manajerial 

maupun kepemilikan institusional dapat mempengaruhi jalannya 

perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan yaitu untuk memaksimalkan nilai perusahaan.  

2. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat menjadi informasi baik masa lalu, sekarang maupun 

yang akan datang. Selanjutnya kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas 

keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca.63  

3. Profitabilitas  

Profitabilias digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba selama periode tertentu baik pada tingkat penjualan, 

asset maupun modal saham tertentu. Profitabilitas diukur dengan Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan aset serta modal yang 

dimiliki perusahaan. Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

 
63  Muh. Taslim Dangangan dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat (Jakarta: CV. Nur Lina, 2018) h. 

62. 
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posisi bank tersebut dari segi aset. Sedangkan semakin besar ROE suatu 

perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang dapat 

menambah minat para investor untuk menanamkan modal di perusahaan 

tersebut.  

Tabel 4.3 

Kriteria Penilaian Kesehatan Return On Assets (ROA) 

kriteria  peringkat  

 

ROA > 1,5% sangat sehat   

1,25% < ROA ≤ 1,5% sehat   

0,5% < ROA ≤ 1,25%  cukup sehat   

0% < ROA ≤ 0,5% kurang sehat   

ROA ≤ 0%  tidak sehat  

 Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/Dpbs 

 

Return on assets (ROA) dapat dihitung dengan membandingkan laba 

bersih sebelum pajak dibagi dengan rata rata aset, adapun hasil perhitungan 

ROA Bank Syariah Indonesia yaitu sebagai berikut: 

    Tabel 4.4 

     Hasil Perhitungan Return On Assets (ROA) 

No Nama Perusahaan  Tahun  ROA 

1 Bank Syariah Indonesia  
2020 1,38% 

2021 1,61% 

           Sumber Data: Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia  

  

Hasil perhitungan Return On Assets (ROA) diatas diperoleh bahwa 

Bank Syariah Indonesia memiliki tingkat pengembalian aset pada tahun 

2020 sebesar 1,38% pada tahun 2021 naik menjadi 1,61% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengembalian aset Bank Syariah Indonesia 
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termasuk dalam kategori sangat sehat. Hal ini sesuai dengan kriteria 

penilaian yang ada pada Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24,Dpbs 

tentang kesehatan bank sesuai dengan prinsip syariah yang dapat dilihat 

pada tabel 4.3 diatas.  

 Tabel 4.5 

        Kriteria Penilain Kesehatan Return On Equity (ROE) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumber Data: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.23/SEOJK..03/2019 

Return on equity (ROE) dapat dihitung dengan membandingkan laba 

bersih setelah pajak dibagi dengan rata-rata ekuitas, adapun hasil 

perhitungan Return On Equity bank syariah indonesi yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) 

No Nama Perusahaan  Tahun  ROE 

1 Bank Syariah Indonesia  
2020 11,18% 

2021 13,71% 

    Sumber Data: Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) di atas 

diperoleh bahwa Return On Equity Bank Syariah Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 11,18% pada tahun 2021 naik menjadi 13,71% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengembalian modal pada Bank Syariah 

Indonesia cukup sehat. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian yang ada 

kriteria  peringkat  

 

ROE > 23% sangat sehat   

18% < ROE ≤ 23% sehat   

13% < ROE ≤ 18%  cukup sehat   

8% < ROE ≤ 13% kurang sehat   

ROE ≤ 8%  tidak sehat  
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pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.23/SEOJK..03/2019 tentang 

kesehatan Bank yang dapat dilihat pada tabel 4,5 diatas.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan proses transformasi data 

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi 

menyajikan ringkasi, pengaturan, penyusunan data dalam bentuk numerik dan 

grafik. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti untuk 

memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian sekaligus 

mensupport variabel yang diteliti. Kegiatan yang berhubungan dengan statistik 

deskriptif seperti menghitung mean (rata-rata), median, modus, mencari deviasi 

standard dan melihat kemencengan distribusi data dan sebagainya.  

Tabel 4.7 

Hasil uji statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

   N Minimum  Maximum        Mean  Std. Deviation 

Good Corporate 

Governance 
6 0 100 32,54 50,345 

Kinerja Keuangan 4 1 14 4,50 6,340 

Valid N (Listwise) 4         

         Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Hasil uji SPSS untuk statistik deskriptif variabel Good Corporate 

Governance (X) menunjukkan sampel (N) sebanyak 6, yang diperoleh dari 4 

perusahaan yang sahamnya dalam BEI dikaitkan dengan 2 tahun penelitian. 

Good Corporate Governance menghasilkan nilai rata-rata 32,54 dengan nilai 

minimum 0 dan nilai maximum 100 data pada keempat perusahaan yakni 

dengan nama perusahaan sebelum marger Bank BRI syariah, bank BNI syariah, 

Bank Syariah Mandiri dan setelah marger menjadi Bank Syariah Indonesia 

pada tahun 2020-2021.  
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Kinerja keuangan (Y) menghasilkan nilai rata-rata 4,50 dengan nilai 

minimum 1 dan nilai maximum 14 data pada keempat perusahaan yakni dengan 

nama perusahaan sebelum marger Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri dan setelah marger menjadi Bank Syariah Indonesia pada 

tahun 2020-2021.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji tentang kenormalan dari 

distribusi data. Uji normalitas digunakan karena pada analisis statistik 

parametrik, asumsi yang harus dimiliki dari data adalah data tersebut 

terdistribusi secara normal. Artinya data tersebut mengikuti bentuk distribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik non-parametrik 

kolmogrov-smirnov (K-S) test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 atau 5% 

      Tabel 4.8 

    Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 4 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,24995896 

Most Extreme Differences Absolute 0,250 

Positive 0,202 

Negative -0,250 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,500 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,964 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors significance correction 

           Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov smirnov 

test pada tabel di atas hasil nilai signifikan adalah 0,964 yang artinya lebih 
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besar dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan > 0,05 

atau 0,964 > 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal dan hasil 

analisis ini dapat dilanjut untuk analisis regresi berikutnya karena dalam uji 

ini didapatkan nilai residual yang berdistribusi normal.  

3. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana merupakan salah satu alat untuk 

memprediksi permintaan masa yang akan datang berdasarkan data-data masa 

lalu, atau untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel bebas (independent) 

terhadap satu variabel terkait (dependent). Untuk regresi linear sederhana ini 

hanya dibutuhkan untuk satu variabel terkait (dependent) dan satu variabel 

bebas (independent). Jika nilai signifikan < 0,05. Artinya variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y, sedangkan jika nilai signifikan > 0,05, artinya 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.  

  Tabel 4.9 

    Hasil Uji Model Summaryb 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
,999a 0,998 0,998 0,306 

a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumeber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,999. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi 

sebagai berikut (R Square) sebesar 0,998. Yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel X (Good Corporate Governance) terhadap variabel Y 

(Kinerja Keuangan) adalah sebesar 99,8%. Jadi 99,8% merupakan nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh Good Corporate Governance (GCG) 

sedangkan 0,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang di teliti.  
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          Tabel 4.10 

     Hasil Uji Anova 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 120,399 1 120,399 1284,678 ,001b 

Residual 0,187 2 0,094     

Total 120,586 3       

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance 

          Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 

Tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung = 1284,678 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang 

diukur dengan menggunakan rumus kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional.  

                                                   Tabel 4.11 

                                          Hasil Uji Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,320 0,177   7,464 0,017 

Good Corporate 

Governance 0,133 0,004 0,999 35,842 0,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

         Sumber data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana di atas maka nilai 

konstanta (α) yang diperoleh yaitu sebesar 1,320 sedangkan nilai koefisien 

regresi (β) yang diperoleh yaitu sebesar 0,133 sehingga hasil tersebut dapat 

dimasukkan kedalam persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:  
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Y = α + Βx + e 

Y = 1,320 + 0,133X 

Nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar 1,320 yang menunjukkan 

bahwa nilai konsitensi nilai perusahaan sebesar 1,320. Nilai koefisien regresi 

yang didapatkan yaitu sebesar 0,133 menunjukkan bahwa penambahan 1% nilai 

Good Corporate Governance (GCG), maka nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional akan naik 

sebesar 0,133 berdasarkan hasil nilai signifikan yang didapatkan dari tabel 

diatas yaitu sebesar 0,001 yang artinya 0,001 < dari 0,05 sehingga dapat 

diketahui bahwa Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional.  

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial t 

Uji T dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel 

independen Good Corporate Governance (GCG) terhadap variabel dependen 

Kinerja Keuangan. Kriteria nilai pengujiannya apabila tingkat signifikan (sig t) 

lebih kecil daripada α = 0,05 maka Ha diterima yang artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya jika sig t telah dari α = 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima yang 

artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  
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                                                Tabel 4.12 

                                          Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,320 0,177   7,464 0,017 

Good Corporate 

Governance 0,133 0,004 0,999 35,842 0,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

           Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

      Tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan 0,001 < 0,05 atau nilai sig 

t lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jadi hipotesis 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan  pada Bank 

Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Uji Chi Square  

Uji chi square dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang 

diambil menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel 

tersebut mengikuti suatu distribusi yang telah ditetapkan. Uji chi square 

digunakan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara masing-masing 

variabel bebas dengan variabel terikat. Pengambilan hipotesis penelitian 

didasarkan pada tingkat signifikan dengan derajat kepercayaan (α < 0,05).  
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              Tabel 4.13 

                Hasil Uji Chi Square 

         Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

     Hasil penelitian menggunakan SPSS 26 diperoleh dari hasil pada tabel case 

processing summary pada kolom valid diperoleh N jumlah data yaitu sebanyak 

4 dan presentase sebesar 66,7% sedangkan pada kolom massing data N 

sebanyak 2 dengan presentase 33,3% jadi total data sebanyak N = 6 dengan 

presentase 100%.  

                      Tabel 4.14 

                 Hasil Uji Chi Square Tests 

Chi-Square Tests 

  Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 8,000a 6 0,238 

Likelihood Ratio 8,318 6 0,216 

Linear-by-Linear 

Association 
2,995 1 0,084 

N of Valid Cases 4     

a. 12 cells (100,0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is ,25. 

                    Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi lebih kecil dari 

5. Nilai ekspektasi terkecil 0,238 maka syarat uji chi square terpenuhi. Dapat 

dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p-value sebesar 0,238, dengan 

menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value atau sig. > 0,05. Dengan 

demikian, Ha diterima dan H0 ditolak sehingga tidak ada pengaruh Good 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Good Corporate 

Governance * Kinerja 

Keuangan 

4 66,7% 2 33,3% 6 100,0% 
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Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada bank syariah indonesia 

yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

3. Nonparametrik Correlation  

Uji nonparametrik korelasi merupakan suatu uji yang sama dengan uji 

statistik parametrik. Analisis korelasi pada statistik nonparametrik juga 

mempelajari apakah ada hubungan yang signifikan antara dua variabel atau 

lebih  

a. Uji Spearmen’s  

Uji spearmen’s digunakan untuk data dengan tipe data yang bernilai 

ordinal, yaitu data yang memiliki urutan seperti laporan keuangan yang 

dihitung tiap tahunnya contohnya lima tahun, enam tahun dan seterusnya. 

Adapun output uji spearmen’s pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15 

sebagai berikut:  

Tabel 4.15 

Hasil Uji Spearman’s 

Correlations 

  

Good Corporate 

Governance 

Kinerja 

Keuangan 

Spearman’s 

rho 

Good 

Corporate 

Governance 

Correlation 

Coefficient 1,000 0,632 

Sig. (2-

tailed) 
  0,368 

N 6 4 

Kinerja 

Keuangan 

Correlation 

Coefficient 0,632 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
0,368   

N 4 4 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah peneliti 2022 

Berdasarkan hasil dari analisis uji spearman di atas dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel Good Corporate 
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Governance terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dikarenakan nilai 

signifikan atau sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,368 > dari 0,05 yang 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.  

Hasil uji spearman’s diperoleh kekuatan (keeratan) angka sebesar 

(0,632) yang artinya variabel Good Corporate Governance dan kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional memiliki tingkat kekuatan hubungan kuat. Karena besarnya 

korelasi adalah 0 s/d 1. Korelatif positif artinya searah.  

b. Uji Kendall’s 

Pengukuran korelasi data ordinal dapat juga menggunakan metode 

pengujian yang lain seperti uji kendall’s. kedua korelasi ini pada umumnya 

akan menghasilkan output besaran korelasi dua veriabel tidaklah jauh berbeda. 

Uji ini juga menggunakan pengujian tingkat signifikan yang sama dengan uji 

spearman’s. Adapun output uji kendall’s pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

           Tabel 4.16 

            Hasil Uji Kendall’s 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah peneliti 2022 

  

Correlations 

  

Good Corporate 

Governance 

Kinerja 

Keuangan 

Kendall's 

tau_b 

Good 

Corporate 

Governance 

Correlation 

Coefficient 1,000 0,548 

Sig. (2-

tailed) 
  0,279 

N 6 4 

Kinerja 

Keuangan 

 

 

  

Correlation 

Coefficient 0,548 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
0,279   

N 4 4 
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Berdasarkan dari analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan konstitusional hal ini dikarenakan nilai signifikan 

atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,279 karena nilai Sig. (2-tailed) > 

dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. 

Hasil analisi uji kendall’s tersebut diperoleh kekuatan (keeratan) dari 

angka sebesar (0,279) yang artinya variabel Good Corporate Governance dan 

kinerja keuangan yang di ukur menggunakan kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional memiliki tingkat kekuatan yang kuat. Karena 

besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelasi positif artinya searah.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Seberapa baik Good Corporate Govrnance Bank Syariah Indonesia di 

Bursa Efek Indonesia.  

Perbankan merupakan salah satu komponen perekonomian suatu negara 

yang memegang peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam praktiknya, 

perbankan melibatkan banyak pihak dan disisi lain juga dihadapkan pada banyak 

resiko sehingga bank harus memiliki kemampuan untuk menjaga kepercayaan para 

pemangku kepentingan, investor, maupun masyarakat terhadap bank. Oleh karena itu, 

penerapan good corporate governance yang baik pada dunia perbankan perlu 

berdampak jangka panjang dan mendasar. Dalam mendukung hal tersebut, Bank 

Indonesia telah menetapkan peraturan tentang pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi perbankan syariah di Indonesia, maka dikeluarkan Surat Edaran 

Bank Indonesia No.12/13/DpbS pada tanggal 30 April 2010 tentang pelaksanaan 

Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Hal 

ini didasarkan pada peningkatan kualitas pelaksanaan good corporate governance 

yang baik merupakan salah satu upaya untuk memperkuat kondisi internal perbankan 

nasional dengan visi Arsitektur Perbankan Indonesia (API)  
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Good Corporate Governance merupakan konsep yang menekan pentingnya 

hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat dan tepat 

waktu. Selain itu juga menunjukkan kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan 

(disclosure) semua informasi kinerja perusahaan secara akurat, tepat waktu dan 

transparan. Berikut kriteria penilaian Good Corporate Governance pada penelitian 

ini. 

Tabel 4.17 

Kriteria penilaian Good Corporate Governance 

Nilai komposit Prediksi komposit Pringkat 

         Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik 1 

1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik 2 

2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup 3 

3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 4 

4,5 ≤ Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik 5 

          Sumber Data: Surat Edaran Bank Umum di Indonesia No. 9/12/DPND 

Hasil pengamatan penulis dari annual report tentang good corporate 

governance yang baik, Bank Syariah indonesia sebelum marger yang terdiri dari 

Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri dan setelah marger 

menjadi Bank Syariah Indonesia. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kualitas 

penerapan good corporate governance Bank Syariah Indonesia sebelum marger 

berdasarkan self-assessment Bank BRI Syariah dan BNI Syariah masuk dalam 

peringkat 2, dimana nilai komposit diantara 1,5 hingga 2,5 dan Bank Syariah Mandiri 

masuk dalam peringkat 1, dimana nilai komposit diatas 1,5. Sedangkan kualiats 

penerapa good corporate governance pada bank syariah indonesia setelah marger 

masuk dalam peringkat 2, dimana nilai komposit diantara 1,5 hingga 2,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia sudah melakukan penerapan good 

corporate governance yang secara umum sudah baik dan telah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  



64 

 

 

Yang dimana penjelasan ini telah menjawab rumusan masalah yaitu, 

seberapa baik Good Corporate Governance pada Bank Syariah Indonesia di Bursa 

Efek Indonesia.  

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jense dan Meckling pada tahun 

1976 memandang bahwa good corporate governance yang baik memiliki fungsi 

sebagai alat untuk mengawasi dan memastikan bahwa pengendalian atas pengelolaan 

suatu perusahaan dilakukan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, 

peraturan yang dimaksud ialah sesuai dengan ketentuan pasal 2 ayat (1) PBI No. 

11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan good corporate governance bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah di sebut bahwa Bank wajib melaksanakan prinsip-

prinsip good corporate governance dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh 

tingkatan atau jenjang organisasi dengan menerapkan sistem keterbukaan jujur dan 

tepat waktu. Ketentuan yang dimaksud yang diambil dari Annual Report yang 

berdasarkan self-assessment pada laporan good corporate governance Bank Syariah 

Indonesia sebelum dan sesudah marger tahun 2020-2021. Selain itu, penerapan good 

corporate governance juga memberikan keyakinan kepada pemegang saham / 

investor bahwa dana yang diinvestasikan dapat dikelola dengan baik dan dapat 

menerima return atas dana yang telah diinvestasikan. 

2. Seberapa baik kinerja keungan Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek 

Indonesia.  

Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan yang menjadi informasi baik masa lalu, sekarang maupun yang akan 

datang. Selanjutnya kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu 

periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba 

rugi dan neraca.64 

 
64  Muh. Taslim Dangangan Dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan 

Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat (Jakarta: CV. Nur Lina, 2018) h. 

62.  
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Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencapai keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efesiensi perusahaan.65 Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 

keuangan, terutama pada laporan keuangan laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran 

dapat dilakukan dalam beberapa periode. Tujuannya untuk melihat perkembangan 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 

untuk mencari penyebab perubahan tersebut. Rasio profitabilitas yang digunakan 

adalah Return On Assets dan Return On Equity. 

Tabel 4.18 

Kriteria Penilaian Kesehatan Return On Assets (ROA) 

kriteria  peringkat  

 

ROA > 1,5% sangat sehat   

1,25% < ROA ≤ 1,5% sehat   

0,5% < ROA ≤ 1,25%  cukup sehat   

0% < ROA ≤ 0,5% kurang sehat   

ROA ≤ 0%  tidak sehat  

 Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/Dpbs 

Hasil pengamatan berdasarkan nilai Return On Assets dengan kriteria 

penilaian diatas menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia tahun 2020-2021 

berada pada peringkat 1 “sangat sehat” karena ROA tiap tahunnya terus mengalami 

peningkatan yaitu pada tahun 2020 sebesar 1,38% pada tahun 2021 meningkat 

menjadi 1,61% yang dimana nilai ROA lebih besar dari 1,5% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ROA dalam kondisi sangat baik secara teori semakin besar ROA 

 
65 Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan” (PT. Graja Grafido Persada, 2014) h. 196 
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suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset dimana hal ini 

akan meningkatkan nilai perusahaan.  

Rasio Return On Equity merupakan indikator yang amat penting bagi para 

pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Semakin besar 

rasio ini menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam menghasilkan laba 

pemegang saham semakin besar.  

 

                                                          Tabel 4.19 

                      Kriteria Penilain Kesehatan Return On Equity (ROE) 

Sumber Data: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.23/SEOJK..03/2019 

Hasil pengamatan berdasarkan nilai Return On Equity dengan kriteria 

penilaian menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia tahun 2020-2021 berada pada 

peringkat 3 “cukup sehat” dengan nilai pada tahun 2020 sebesar 11,18% pada tahun 

2021 naik menjadi 13,71% sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Return On Equity 

pada Bank Syariah Indonesia cukup sehat. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian 

yang ada pada tabel diatas.  

Rasio ROE sangat berkaitan erat dengan kepentingan para pemegang saham. 

Filosofi dasar yang dipegang oleh para pemegang saham saat menanamkan modalnya 

pada sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan secara maksimal. 

kriteria  peringkat  

 

ROE > 23% sangat sehat   

18% < ROE ≤ 23% sehat   

13% < ROE ≤ 18%  cukup sehat   

8% < ROE ≤ 13% kurang sehat   

ROE ≤ 8%  tidak sehat  
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Salah satu cara untuk memperoleh keuntungan (laba) maksimal adalah melalui 

pengelolaan usaha yang baik, karena pemegang saham memiliki keterbatasan dalam 

mengelola perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan (pengelola) harus 

menerapkan prinsip transparansi dalam melaporkan semua kegiatan perusahaan.  

3. Hubungan Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan hasil uji spearman’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Hal ini dikarenakan nilai 

signifikan atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,368 > dari 0,05 yang artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.  

Berdasarkan dari analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan yang di ukur menggunakan kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. Hal ini dikarenakan nilai signifikan atau 

Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,279 karena nilai Sig. (2-tailed) > dari 0,05 

maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan dimana Good Corporate Governance 

merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan 

nilai tambah untuk stakeholder. Ada dua yang ditekankan dalam konsep ini pertama, 

pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) 

dan tepat waktu. Kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan terhadap semua kinerja perusahaan. 

Mekanisme Good Corporate Governance memiliki dua indikator yaitu kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. 

Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat menjadi informasi baik masa lalu, sekarang maupun yang 
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akan datang. Selanjutnya kinerja keuangan merupakan rangkaian aktivitas keuangan 

pada satu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya 

laporan laba rugi dan neraca. Stimulasi pada peningkatan kinerja keuangan dapat 

dicapai apabila manajemen perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, 

terutama pada pihak pemegang saham dan mengambil keputusan keuangan 

perusahaan yang tepat.  

Hasil penelitian uji nonparametrik correlation berdasarkan hasil analisis uji 

spearman’s dimana pengujian spearman’s ini digunakan untuk data dengan tipe daya 

yang bernilai ordinal, yaitu data yang mempunyai urutan seperti laporan keuangan 

yang dihitung tiap tahun contohnya dua tahun, lima tahun, enak tahun dan seterusnya. 

Dengan hasil yang didapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel yaitu variabel Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,368 karena Sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan anatara kedua variabel tersebut. Hasil uji spearman’s diperoleh 

kekuatan (keeratan) angka sebesar (0,632) yang artinya variabel Good Corporate 

Governace dan kinerja keuangan yang di ukur menggunakan kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional memiliki tingkat kekuatan hubungan kuat. Karena 

besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelatif positif yang artinya searah.  

Hasil penelitian uji nonparametrik correlation berdasarkan dari analisis uji 

kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel yaitu variabel Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan kepemilikan manajerian dan institusional. Hal ini dikarenakan 

nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,279 karena nilai Sig. (2-

tailed) > dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Hasil uji kendall’s tersebut diperoleh kekuatan (keeratan) dari 

angka sebesar (0,279) yang artinya variabel Good Corporate Governance dan kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
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institusional memiliki tingkat kekuatan yang kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 

s/d 1. Korelasi positif yang artinya searah. 

4. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada 

Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil penelitian uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,001 < 0,05 

atau nilai Sig t lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jadi hipotesis dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji rgresi linear sederhana dengan uji model summary 

menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,999. Dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,998. Yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X (Good Corporate Governance) 

terhadap variabel Y (Kinerja keuangan) adalah sebesar 99,8% jadi 99,8% merupakan 

nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh Good Corporate Governance (GCG) 

sedangkan 0,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Hasil penelitian uji chi square menunjukkan bahwa tidak ada nilai 

ekspektasi lebih kecil dari 5. Nilai ekspektasi terkecil 0,238 maka syarat uji chi 

square terpenuhi. Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p-valuensebesar 

0,238 dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value atau Sig. > 0,05. 

Dengan demikian, Ha diterima dan H0 ditolak sehingga tidak ada pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan.  

Good Corporate Governace diukur berdasarkan peraturan Bank Indonesia 

No.11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah menyebutkan bahwa Good Corporate 

Governance merupakan suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip 
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keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 

(responsibility), profesional (proffesional) serta kewajaran (fairness) dan diciptakan 

untuk melindungi kepentingngan stakeholder. Semakin baik Corporate Governance 

yang dimiliki suatu perusahaan maka diharapkan semakin baik pula kinerja dari suatu 

perusahaan tersebut.  

Hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa, ketika tingkat keuntungan 

dalam kinerja keuangan yang dicapai perusahaan tersebut semakin menurun maka 

nilai perusahaan akan ikut menurun karena semakin tinggi good corporate 

governance maka semakin baik pula pengelolaan, pengarahan serta pengontrolan 

suatu perusahaan pada saat menjalankan oprasinya dan bukan hanya good corporate 

governance yang dapat meningkatkan nilai perusahaan karena hanya 99,8% nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh good corporate governance sedangkan 0,2% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.  

The Organization For Economic Cooperation And Development (OECD) 

mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik merupakan struktur yang oleh 

stakeholder, pemegang saham,komisaris dan manajer meyusun tujuan perusahaan dan 

saran untuk mencapai tujuan tersebut dan mengawasi kinerja.66 

Hal ini pula dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl : 90 yang berbunyi:  

مُرُ بٱِلعَۡدۡلِ وَٱلِۡۡحۡسََٰنِ وَإِيتَايِٕٓ ذيِ  
ۡ
َ يأَ ِۚ يعَظُِكُمۡ  ۞إنِذ ٱللَّذ وَٱلۡۡغَِۡ وَٱلمُۡنكَرِ  ٱلۡقُرۡبَََٰ وَينَۡهَََٰ عَنِ ٱلفَۡحۡشَاءِٓ 

رُونَ    ٩٠لعََلذكُمۡ تذََكذ

Terjemahnya:  

Sesungguhnya Allah menyeruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberi 

bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran 

dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.67 

 
 

66 Andrianto Dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori Dan 

Praktek) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019) H. 417. 
67 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bekasi: Cipta Bagus 

Segara, 2013) h. 277.  
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Maksud dari ayat di atas jika dikaitakan dengan good corporate governance 

yang baik bahwa seseorang yang diberi wewenang atau tanggung jawab maka 

hendaklah berbuat yang adil untuk kesejahteraan perusahaan tanpa melakukan 

kecurangan sedikitpun yang dimana dapat merugikan berbagai pihak manapun.  

Good Corporate Governance berarti suatu proses dan struktur yang 

digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan 

dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangaka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholder lain. Dari penjelasan tersebut dapat 

dijelakan bahwa good corporate governance tidak lain adalah permasalahan 

mengenail proses pengelolaan perusahaan yang secara konseptual mencakup 

diaplikasikannya prinsip-prisnsip Transparansi, Accountability, Fairness dan 

Responsibility. 

Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat menjadi informasi baik masa lalu , sekarang maupun yang 

akan datang. Selanjutnya kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada 

suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan 

laba rugi dan neraca. 

Hasil penelitian ini mendukung teori dari Acmad Daniri dalam Nuswandari 

bahwa esensi dari good corporate governance ini secara ekonomis akan menjaga 

kelangsungan usaha, baik profitabilitasnya maupun pertumbuhannya. Corporate 

governance merupakan pedoman bagi manajer untuk mengelola perusahaan secara 

best practif. Manajer akan membuat keputusan keuangan yang dapat menguntungkan 

semua pihak (stakeholder). Penerapan good corporate governance akan membuat 

investor memberikan respon yang positif terhadap kinerja perusahaan dan 

meningkatkan nilai pasar perusahaan. Ini adalah salah satu fakta mengenai 

pentingnya good corporate governance perbankan.  

Hasil Penelitian Naimah Ikram, berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa 

nilai signifikan Good Corporate Governance 0,001 < 0,05 gambaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian yang sedang 
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dilakukan yaitu prinsip Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, sehingga H0 diterima Ha ditolak. Sedangkan pada peneliti diketahui 

bahwa nilai signifikan 0,001 < 0,05 atau nilai Sig t lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen (good corporate governance) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja keuangan). Berdasarkan hasil 

tersenut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Hasil Penelitian Fitri Yunina dan Nurul Nisa, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pengujian penelitian terdahulu tidak sejalan dengan 

penelitian yang akan diteliti yang dimana penelitian terdahulu meneliti terkait dewan 

komisarin independen dan komite audit independen secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, namun secara parsial dewan komisarin independen 

berpengaruh negatif, sedangkan komite audit independen berpengaruh positif. Hal ini 

mengindikasi bahwa banyaknya jumlah anggota dewan komisarin independen 

menghadirkan kompleksitas tersendiri dalam hal pelaksanaan tugas dan 

tanggungjawab dewan komisaris, sedangkan banyaknya anggota komite audit 

independen akan mengoptimalkan fungsi pengawasan terhadap proses akuntansi serta 

keuangan, sehingga akan memberikan peningkatan pada kinerja perushaan. 

Sedangkan pada peneliti mengukur good corporate governance menggunakan 

indikator kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional yang dimana pada 

hasil penelitian dengan uji parsial (t) diketahui nilai signifikan 0,001 < 0,05 atau nilai 

Sig t lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel depende.  

Hasil penelitian Alina Addiyah, berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pengujian penelitian terdahulu tidak sejalan dengan 

penelitian yang akan diteliti yang dimana penelitian terdahulu meneliti terkait ukuran 

dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
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keuangan. Sedangkan pada peneliti mengukur good corporate governance 

menggunakan indikator kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional yang 

dimana hasil menujukkan bahwa berdasarkan hasil uji spearman’s dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan yang di ukur menggunakan 

indikator kepemilikan manajerian dan kepemilikan institusional hal ini dikarenakan 

nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,368 karena Sig. (2tailed) 

> dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

begitu juga dengan hasil uji kendall’s yang dimana nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) 

yang diperoleh sebesar 0,279 karena Sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel.  

Hasil penelitian Nur Hisamuddin dan M. Yayang Tirta K, berdasarkan hasil 

penelitian dalam pengujian penelitian terdahulu tidak sejalan dengan penelitian yang 

akan diteliti yang dimana penelitian terdahulu meneliti terkait pengujian inner model 

(uji pengaruh / uji hipotesis) yang telah dilakukan, dapat diketahui koefisien jalur 

bahwa hubungan antara good corporate governance dengan kinerja keuangan adalah 

signifikan dengan T-statistik sebesar 12,925819 (> 1,645). Nilai original sampel 

estimasi adalah positif yaitu sebesar 0,570037 dengan pengaruh sebesar 32,49 persen. 

Dengan demikian hipotesis H1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa good 

corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

BUS’ tidak ditolak. Sedangkan pada penelitian hasil uji parsial (t) diketahui nilai 

signifikan 0,001 < dari 0,05 atau nilai Sig t lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak, hipotesis dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa good corporate berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil penelitian Cucu Wulandari, berdasarkan hasil penelitian dalam 

pengujian penelitian terdahulu tidak sejalan dengan penelitian yang akan diteliti yang 

dimana penelitian terdahulu meneliti terkait uji hipotesis dalam penelitian ini 
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menunjukkan bahwa variabel independen (good corporate governance) berpengaruh 

signifikan dengan nilai negatif terhadap ROA (Return On Assets) sebagai variabel 

dependen pertama dan (good corporate governance) terhadap NPF (Non Performing 

Financing) berpengaruh positif dan tidak signifikan sebagai variabel dependen kedua. 

Kedua variabel dengan nilai koefisien determinan Adjuse R² sebesar 0,100 atau 

10,0% dan 0,232 atau 23,2% yang artinya bahwa variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sedangkan pada penelitian hasil uji parsial (t) diketahui nilai signifikan 0,001 < dari 

0,05 atau nilai t lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpilkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai korelasi atau hubungan ® 

yaitu sebesar 0,999. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinan sebagai 

berikut (R square) sebesar 0,998 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel X (good corporate governance) terhadap variabel Y (kinerja keuangan) 

adalah sebesar 99,8% jadi 99,8% merupakan nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh 

Good Corporate Governace sedangkan 0,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang teah dilakukan tentang pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2021, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Good Corporate Governance berdasarkan hasil self assessment penerapan 

penerapan good corporate governance pada Bank Syariah Indonesia 

termmasuk dalam kategori “baik” dimana nilai komposit yang dihasilkan 

diantara 1,5 hingga 2,5.  

2. Kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) Hasil yang diperoleh bahwa Bank Syariah Indonesia memiliki 

nilai ROA yang sangat sehat sedangkan nilai ROE yang cukup sehat. Hal ini 

sesuai dengan kriteria penilaian ROA dan ROE.  

3. Berdasarkan hasil uji spearman’s dapat disimpulkan  bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. Hal ini dikarenakan nilai signifikan 

atau Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,368 karena Sig, (2-tailed) > dari 

0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Berdasarkan dari hasil analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 

menggunakan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Hal ini 

dikarenakan nilai signifikan atau Sig, (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,279 

karena nilai Sig.(2-tailed) > dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 
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4. Hasil penelitian uji parsial (t) diketahui nilai signifikan 0,001 < dari 0,05 atau 

nilai Sig t lebih kecil dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi hipotesis dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada Bank Syariah Indonesia di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian uji chi square menunjukkan bahwa tidak tidak 

ada nilai ekspektasi lebih kecil dari 5. Nilai ekspektasi terkecil 0,238 maka 

syarat uji chi square terpenuhi. Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat 

nilai p-value sebesar 0,238 dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai 

p-value atau Sig. > dari 0,05. Dengan demikian, Ha diterima dan H0 ditolak 

sehingga tidak ada pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 

keuangan.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis memiliki 

beberapa saran yang ingin disampaikan yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak 

dan menambah variabel untuk mengembangkan peneliti serta menggunakan 

periode waktu yang lebih panjang untuk memperoleh hasil yang lebih valid 

serta dapat menggambarkan hasil yang lebih baik.  

2. Bagi manajemen perusahaan diharapkan mengoptimalkan pengelolaan 

perusahaan untuk menciptakan suatu kondisi perusahaan yang baik, pada 

akhirnya akan tercapai efisiensi perusahaan.  
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